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ABSTRAK 

 

Nama Penulis   : Ayu Ramadhani 

NIM   : 204180013 

  Judul Skripsi     : Optimalisasi Digitalisasi dan Akses Terbuka untuk Koleksi Skripsi 

di UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama 

Palu 

 

Skripsi ini membahas tentang optimalisasi digitalisasi dan akses terbuka 

untuk koleksi skripsi di UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) 

Datokarama Palu. Pokok permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

bagaimana optimalisasi digitalisasi dan akses terbuka untuk koleksi skripsi di UPT. 

Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu? Apa faktor 

pendukung dan faktor penghambat optimalisasi digitalisasi dan akses terbuka untuk 

koleksi skripsi di UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama 

Palu? 

Tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana 

optimalisasi digitalisasi dan akses terbuka untuk koleksi skripsi di UPT. 

Perpustakaan Universitas Datokarama Palu. Untuk mengetahui apa faktor 

pendukung dan faktor penghambat optimalisasi digitalisasi dan akses terbuka untuk 

koleksi skripsi di UPT. Perpustakaan UIN Datokarama Palu. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dekskriptif, yaitu 

memperoleh informasi sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu kondensasi data, penyajian data dan verifikasi 

data. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa optimalisasi digitalisasi koleksi 

skripsi di UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu 

belum maksimal karena terdapat beberapa hambatan yang dihadapi oleh pengguna 

yaitu keterbatasan akses yang dimana skripsi tersebut diunggah oleh alumni secara 

langsung dan admin perpustakaan tidak bisa mengatur hak akses bagi pengguna. 

Namun pihak perpustakaan berupaya mengoptimalisasi digitalisasi dan akses 

terbuka untuk koleksi skripsi dengan cara meningkatkan aksesbilitas, penyimpanan 

koleksi, dan memberikan bantuan kepada alumni yang ingin mengunggah skripsi 

ke repositori. Adapun faktor pendukung optimalisasi dan digitalisasi koleksi skripsi 

di UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu yaitu 

aplikasi digitalisasi, sarana dan prasarana, sumber daya manusia (SDM), dan 

koleksi skripsi. sedangkan faktor penghambat dalam optimalisasi digitalisasi dan 

akses terbuka koleksi skripsi di UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) 

Datokarama Palu yaitu jaringan tidak stabil, dan sistem pelayanan tertutup. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak yang 

signifikan bagi masyarakat, termasuk dalam kehidupan sehari-hari dan pola kerja 

di berbagai sektor, termasuk di perpustakaan. Revolusi industri, yang merupakan 

salah satu pemicu utama perkembangan teknologi informasi, dapat diidentifikasi 

melalui beberapa tahapan yang mempengaruhi perkembangan teknologi 

informasi.  

Selain itu juga, perkembangan teknologi informasi juga menghasilkan 

berbagai macam jenis media dan sumber informasi yang tersedia bagi pengguna 

perpustakaan. Pustakawan bertanggung jawab untuk menyediakan koleksi yang 

relevan dan memenuhi kebutuhan informasi pengguna, yang dapat mempengaruhi 

minat kunjungan pengguna ke perpustakaan.  

Pustakawan juga dapat memanfaatkan teknologi informasi dengan 

mendigitalisasi koleksi perpustakaan dan menyediakan akses online melalui 

perpustakaan digital. Proses digitalisasi ini memungkinkan pustakawan untuk 

meningkatkan kinerja mereka dalam mengelola dan memberikan akses terhadap 

informasi, sementara juga memberikan kemudahan bagi pengguna dalam 

mengakses informasi sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan demikian, 

perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak yang positif bagi 

perpustakaan, pustakawan, dan pengguna, dengan meningkatkan efisiensi, 

aksesibilitas, dan ketersediaan informasi dalam berbagai bentuk dan format.1 

                                                           
1 Wiji Suwarno, Organisasi informasi perpustakaan, (Jakarta, Rajawali pers), 220. 
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Transformasi perpustakaan digital sedang mengalami perkembangan yang 

signifikan. Kate (2009) menekankan bahwa lingkungan kerja pustakawan saat ini 

memiliki ciri khas yang mencakup akses yang lebih besar terhadap informasi, 

peningkatan kecepatan permintaan informasi, kompleksitas yang lebih tinggi 

dalam menemukan, menganalisis, dan menghubungkan informasi, serta perubahan 

teknologi yang cepat. Selain itu, terdapat kurangnya standar baik dalam perangkat 

keras maupun perangkat lunak, kebutuhan akan pembelajaran berkelanjutan bagi 

pemustaka dan staf perpustakaan, serta penanaman modal yang diperlukan untuk 

teknologi.2  

Peningkatan teknologi informasi telah menyebabkan ledakan informasi, 

yang pada gilirannya memanjakan pengguna dengan akses yang lebih mudah 

terhadap berbagai sumber informasi. Perpustakaan sebagai pusat informasi 

institusi telah merasakan dampak besar dari perkembangan teknologi ini. 

Munculnya berbagai jenis perpustakaan merupakan bukti dari evolusi layanan 

informasi dalam mengikuti perkembangan teknologi. Perpustakaan digital 

khususnya menawarkan berbagai keunggulan dalam hal akses dan distribusi 

informasi. Mereka memungkinkan pengguna untuk mengakses koleksi besar 

sumber daya informasi secara online, yang dapat diakses dari mana saja dan kapan 

saja dengan koneksi internet. Selain itu, perpustakaan digital sering kali 

menawarkan alat dan fitur yang memfasilitasi komunikasi ilmiah, seperti forum 

diskusi, kolaborasi online, dan layanan konsultasi dengan ahli dalam berbagai 

bidang. Melalui perpustakaan digital, komunikasi ilmiah dapat ditingkatkan secara 

signifikan, memungkinkan para peneliti dan akademisi untuk berbagi 

                                                           
2 Irman Siswandi, “Transormasi Perpustakaan Dengan Ketersediaan Teknologi Indormasi 

dan Komunikasi.” Jurnal pustakawan:vol. 16 no. 3 & 4, 66. 

https://ejournal.perpusnas.go.id/mp/article/download/911/887 (2009). 

https://ejournal.perpusnas.go.id/mp/article/download/911/887
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pengetahuan, hasil penelitian, dan ide-ide mereka dengan lebih efisien dan luas. 

Ini tidak hanya memperkaya pengetahuan yang tersedia, tetapi juga mempercepat 

kemajuan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan disiplin akademis. Oleh 

karena itu, perpustakaan digital memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung komunikasi ilmiah dan memajukan pengetahuan manusia.3 

Akses terbuka merupakan prinsip di mana artikel penelitian yang telah 

melalui proses telaah oleh rekan sejawat (peer review) tersedia secara bebas 

melalui internet. Hal ini memungkinkan siapa pun pengguna internet untuk 

membaca, mengunduh, menyalin, membagikan, mencetak, menelusuri, dan 

membuat tautan ke teks lengkap artikel tanpa adanya hambatan biaya, hukum, 

atau teknis yang terkait dengan pemeliharaan akses ke internet. Konsep akses 

terbuka bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas informasi ilmiah dengan cara 

menghilangkan hambatan-hambatan yang mungkin timbul, seperti biaya 

langganan jurnal atau pembatasan akses oleh paywall (pembatas akses).  

dengan demikian, akses terbuka memungkinkan penyebaran pengetahuan 

ilmiah yang lebih luas dan merata, yang dapat memberikan manfaat bagi 

komunitas penelitian, praktisi, siswa, dan masyarakat umum. Melalui akses 

terbuka, hasil-hasil penelitian dapat diakses dan dimanfaatkan secara bebas oleh 

siapa pun di seluruh dunia, tanpa memandang batasan geografis atau institusional. 

Hal ini mendukung kolaborasi lintas disiplin dan inovasi, serta mempercepat 

perkembangan ilmu pengetahuan secara keseluruhan. Oleh karena itu, akses 

                                                           
3 Anna Nurhayati, “Perkembangan Perpustakaan dalam Pemenuhan Kebutuhan Informasi 

Masyarakat,”Jurnal Perpustakaan, 31. https://journal.uii.ac.id/unilib/article/download/12624/9115 

(2018). 

https://journal.uii.ac.id/unilib/article/download/12624/9115
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terbuka dianggap sebagai salah satu langkah penting menuju pengetahuan yang 

lebih inklusif, transparan, dan berkelanjutan. Pada awalnya, beberapa peneliti 

merasa khawatir dengan konsep akses terbuka. Mereka khawatir bahwa para 

penulis, pengarang, dan peneliti akan kehilangan hak kekayaan intelektual 

(HAKI) mereka. Namun, penting untuk diingat bahwa akses terbuka tidak sama 

dengan kehilangan hak kekayaan intelektual. Akses terbuka bertujuan untuk 

meningkatkan aksesibilitas informasi ilmiah, sementara masih mempertahankan 

hak cipta dan penghargaan terhadap karya yang dilakukan oleh peneliti. 

Dalam praktiknya, akses terbuka dapat diwujudkan melalui berbagai 

model, termasuk penyebaran artikel di repositori institusi, jurnal akses terbuka, 

atau platform penyediaan artikel secara gratis (seperti arXiv untuk bidang fisika 

dan matematika). Model-model ini sering kali memungkinkan peneliti untuk 

memilih lisensi tertentu, seperti lisensi Creative Commons, yang mempertahankan 

hak cipta sementara juga memberikan fleksibilitas kepada pengguna untuk 

menggunakan, mengubah, dan mendistribusikan karya dengan izin penulis. Pada 

akhirnya, akses terbuka dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi 

komunitas penelitian dan masyarakat secara umum, dengan meningkatkan 

visibilitas, dampak, dan aksesibilitas karya ilmiah, tanpa mengorbankan hak 

kekayaan intelektual dari para peneliti.4  

Akses merupakan salah satu hal paling penting dalam konsep dan aplikasi 

perpustakaan digital. Dalam dunia infromasi, kata akses akhirnya diasosiasikan 

                                                           
4 Rita komalasari, “Akses Terbuka Terhadap Koleksi Muatan Lokal Perpustakaan IPB 

dan Perpustakaan UGM,” Jurnal Pustakawan Indonesia Vol 13 No. 2,  2. 

https://journal.ipb.ac.id/index.php/jpi/article/ view/9505 (2014).  
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dengan segala sesuatu yang memudahkan serta terbuka, terutama dalam konteks 

ketersediaan teknologi. Sebelum adanya perpustakaan digital, kemudahan dalam 

mengakses telah menjadi hal yang tidak dapat terlepaskan dari keterpakain 

informasi yang telah tersedia. Seberapa jauh informasi yang telah digunakan serta 

dimanfaatkan, selalu menggunakan ukuran kemudahan dalam mengakses, 

termasuk juga kesan pada pengguna tentang bagaimana kemudahan dalam 

mengakses informasi. Perkembangan teknologi informasi membuat pengguna 

berharap agar segala bentuk dan ragam informasi akan lebih mudah diakses 

pengguna.5  

Dalam repository akses terbuka, koleksi skripsi dan keluaran penelitian 

lain dihimpun dan disediakan untuk semua orang melalui wesbsite yang telah 

disediakan melalui kebijakan yang tepat. Mayoritas repository dikelolah dengan 

perangkat lunak sumber terbuka atau open-source. 6 akses terbuka serta 

pembetukan repository telah hadir sebagai platform negosiasi yang logis atas hak 

publikasinya serta menyebarluaskan penilitian dan juga informasi dengan cara 

yang lebih luas. 

Dari hasil observasi awal peneliti di UPT. Perpustakaan Universitas Islam 

Negeri (UIN) Datokarama Palu, ditemukan bahwa dalam mengunggah skripsi 

pustakawan telah menyediakan pedoman yang dapat mempermudah alumni dalam 

proses tersebut. dalam pedoman itu menjelaskan tata cara dalam menggunggah 

                                                           
5 Elva Rahmah, “Akses dan Layanan Perpustakaan, (Padang: Prenadamedia Group),  24. 

6 Dwi novita ernaningsih, “Kebijakan Akses Institutional Repository,” Jurnal Record and 

Library, Vol 3 No. 1, 31, https://e-journal.uair,ac,id/RLJ/article/download/7288/4432/22787 

(januari-juni 2007). 
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skripsi alumni yang sudah berbentuk PDF ke repository Universitas Islam Negeri 

(UIN) Datokarama Palu. selain itu juga ditemukan bahwa dalam mengakses 

koleksi skripsi masih banyak terdapat masalah maupun hambatan yang dialami 

pengguna, salah satunya yaitu kesulitan dalam mengakses koleksi bahan pustaka 

yang ada di repository, dengan adanya digitalisasi skripsi diharapkan bahwa 

pustakawan tidak hanya mengelolah bahan pustaka berbentuk cetak, tetapi dalam 

bentuk digital juga. Sehingga pustakawan maupun pemustaka dapat dengan 

mudah mengakses koleksi skripsi yang ada di perpustakaan tersebut. Untuk 

mengakses koleksi skripsi pengguna dapat menggunakan repositoriy Universitas 

Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu, adapun pada pengelolaan repository di 

Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu merupakan hasil kerjasama 

antara Pusat Teknologi Informasi dan Data (PTID) dan Unit Pelaksana Teknis 

(UPT) Perpustakaan UIN Datokarama palu, pengelolaan sistem jaringan dan 

aplikasinya dikendalikan oleh pihak PTID sedangkan koleksi atau bahan Pustaka 

dikelola sepenuhnya oleh UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) 

Datokarama Palu.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan peneliti mengangkat 

judul “Optimalisasi Digitalisasi dan Akses Terbuka untuk Koleksi Skripsi di UPT. 

Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu.” judul tersebut 

sangat menarik untuk diteliti mengingat pendigitalisasian skripsi sangat 

mempermudah pustakawan dalam mengelolah bahan pustaka,dan juga dapat 

mempermudah pemustaka dalam mengakses koleksi skripsi yang ada di 

perpustakaan tersebut. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah dijelaskan diatas maka rumusan   

masalah yang dapat diambil untuk penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana optimalisasi digitalisasi dan akses terbuka untuk koleksi 

skripsi di UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) 

Datokarama Palu? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat optimalisasi digitalisasi dan 

akses terbuka untuk koleksi skripsi di UPT. Perpustakaan Universitas 

Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan diatas maka tujuan dan manfaat penelitian ini adalah 

sebagau berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana optimalisasi digitalisasi dan akses terbuka 

untuk koleksi skripsi di UPT. Perpustakaan Universitas Datokarama Palu. 

b. Untuk mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat optimalisasi 

digitalisasi dan akses terbuka untuk koleksi skripsi di UPT. Perpustakaan 

UIN Datokarama Palu. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Sebagai sebuah karya ilmiah, penelitian ini berguna untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan bagi peneliti mengenai digitalisasi dan akses 

terbuka koleksi skripsi. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi dalam 
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mata kuliah Perpustakaan Digital. Penelitian ini tidak hanya bermanfaat 

bagi peneliti tetapi juga dapat meningkatkan pengetahuan dan 

wawasannya tentang digitalisasi dan akses terbuka koleksi skripsi  

2) Sebagai bahan rujukan atau informasi bagi penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan digitalisasi dan akses terbuka koleksi skripsi. 

b. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu dan memberikan informasi bagi 

pengelolah dan pemustaka yang ada UPT. Perpustakaan Universitas Islam 

Negeri (UIN) Datokarama Palu mengenai optimalisasi digitalisasi dan akses 

terbuka koleksi skripsi. 

D. Penegesan Istilah 

Untuk mempermudah dan menghindari terjadinya berbagai presepsi 

mengenai judul ini, maka penulis akan mengemukakan beberapa pengertian yang 

terdapat pada judul penelitian ini yaitu: “Optimalisasi Digitalisasi dan Akses 

Terbuka Untuk Koleksi Skripsi di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri 

(UIN) Datokarama Palu.” 

 

1. Optimalisasi 

Optimalisasi adalah suatu proses yang bertujuan untuk mencapai hasil 

terbaik atau paling menguntungkan dalam suatu konteks tertentu, tanpa 

mengorbankan mutu atau kualitas dari suatu pekerjaan. Proses optimalisasi ini 

melibatkan pencarian solusi terbaik yang mungkin, dengan mempertimbangkan 

berbagai faktor yang relevan seperti biaya, waktu, sumber daya, dan tujuan yang 

ingin dicapai. Penting untuk dicatat bahwa optimalisasi tidak selalu berarti 
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mencari keuntungan yang maksimal atau meminimalkan biaya secara absolut. 

Sebaliknya, tujuan optimalisasi dapat bervariasi tergantung pada konteksnya. 

Misalnya, dalam suatu situasi, tujuan optimalisasi mungkin adalah untuk 

mencapai tingkat keuntungan yang tinggi, sedangkan dalam situasi lain, tujuan 

optimalisasi mungkin adalah untuk mencapai efisiensi dengan meminimalkan 

biaya tanpa mengorbankan kualitas. Dengan demikian, proses optimalisasi 

melibatkan evaluasi yang cermat terhadap berbagai faktor yang relevan dan 

pemilihan solusi yang paling sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Ini bisa 

melibatkan penggunaan algoritma matematika, analisis data, atau pendekatan 

lainnya tergantung pada kompleksitas dan sifat dari masalah yang dihadapi.7 

2. Digitalisasi 

Pengertian Digitalisasi mnenurut Tery Kuny dalam Rasiman adalah 

“Mengacu pada proses menerjemahkan suatu potongan informasi seperti buku, 

rekaman, suara, gambar atau video, ked lam biy-bit. Bit adalah satuan dasar 

informasi di dalam suatu sistem komputer8. 

3. Akses Terbuka 

 Akses terbuka merupakan konsep di mana informasi ilmiah disediakan 

tanpa batasan akses dan tanpa biaya. Hal ini merujuk pada upaya menyediakan 

publikasi ilmiah secara gratis kepada masyarakat umum, tanpa harus membayar 

biaya langganan jurnal atau pembelian artikel. Konsep ini berkembang sebagai 

respons terhadap mahalnya biaya berlangganan jurnal yang menjadi hambatan 

                                                           
7 Ali Akbar Baihaqy, “Optimalisasi Pelayanan Pustakawan Terhadap Pemustaka di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Gorontalo,” (Skripsi, Universitas Alauddin 

Makassar,2022), 12. 

8 Mustofa, ”Digitalisasi Koleksi Karya Sastra Balai Pustaka Sebagai Upaya Pelayanan di 

Era Digital Natives”. vol. 8 no. 2, 62.https://e-

journal.unair.ac.id/JPERPUS/article/download/20686/11483 (2018), 

https://e-journal.unair.ac.id/JPERPUS/article/download/20686/11483
https://e-journal.unair.ac.id/JPERPUS/article/download/20686/11483
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bagi banyak individu atau institusi dalam mengakses informasi ilmiah. Di 

Indonesia, pemahaman tentang akses terbuka masih perlu disebarkan lebih luas. 

Masih banyak yang belum memahami konsep ini dan belum menyadari 

manfaatnya dalam mendukung penelitian, pendidikan, dan pengembangan ilmu 

pengetahuan secara umum. Selain itu, repository institusi perguruan tinggi di 

Indonesia juga perlu dikembangkan lebih lanjut. Repository tersebut merupakan 

tempat penyimpanan dan distribusi karya ilmiah yang dihasilkan oleh anggota 

perguruan tinggi, sehingga dapat diakses secara bebas oleh masyarakat luas. 

Dalam konteks ini, peran pustakawan sangatlah penting. Pustakawan memiliki 

peran strategis dalam mengelola dan mengembangkan repository institusi, serta 

dalam mengedukasi pengguna tentang konsep dan manfaat akses terbuka. Mereka 

dapat membantu dalam menyebarkan informasi tentang akses terbuka, 

memberikan pelatihan tentang cara mengakses repositori dan menggunakan 

sumber informasi secara efektif, serta mempromosikan budaya pengetahuan 

terbuka di lingkungan perguruan tinggi dan masyarakat umum. Dengan demikian, 

melalui kerja sama antara pustakawan, institusi pendidikan tinggi, dan 

pemerintah, diharapkan pemahaman dan implementasi akses terbuka dapat terus 

ditingkatkan di Indonesia untuk mendukung pertumbuhan dan penyebaran ilmu 

pengetahuan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.9 

4. Koleksi  Skripsi 

Dalam dunia perpustakaan, istilah "koleksi" merujuk pada semua bahan 

perpustakaan yang harus diadakan atau dimiliki oleh perpustakaan untuk 

memenuhi kebutuhan penggunanya. Istilah ini digunakan secara luas untuk 

                                                           
9Alimatul Listiyah, “Open Access: Suau pemahaman lebih lanjut,” Jurnal Kajian 

Perpustakaan dan Informasi  vol. 04 no. 1 

https://journal2.um.ac.id/index.php/bibliotika/article/view/14758  

https://journal2.um.ac.id/index.php/bibliotika/article/view/14758
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mencakup berbagai jenis materi, seperti monografi (buku), majalah, bahan mikro, 

dan jenis bahan perpustakaan lainnya. Sebelumnya, istilah "seleksi buku" juga 

sering digunakan dalam konteks yang sama. Seleksi buku merujuk pada proses 

pemilihan dan pengadaan buku atau materi lainnya untuk dimasukkan ke dalam 

koleksi perpustakaan. Namun, dengan perkembangan perpustakaan dan inklusi 

berbagai jenis materi lainnya seperti sumber daya elektronik dan digital, istilah 

"koleksi" menjadi lebih umum digunakan karena mencakup lebih dari sekadar 

buku. Dengan demikian, istilah "koleksi" mencakup seluruh bahan yang dimiliki 

oleh perpustakaan, baik dalam bentuk fisik maupun digital, yang tersedia untuk 

digunakan oleh pengguna perpustakaan. Ini termasuk buku, majalah, jurnal 

elektronik, basis data, rekaman audiovisual, dan sumber daya informasi lainnya.10. 

Skripsi merupakan sebuah karya tulis ilmiah yang wajib disusun oleh 

mahasiswa sebagai syarat untuk menyelesaikan program studi di perguruan tinggi. 

Skripsi memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan dan 

kelulusan mahasiswa tersebut. Sebagai sebuah tulisan ilmiah, skripsi harus 

disusun sesuai dengan kaidah-kaidah penulisan ilmiah yang berlaku, termasuk 

dalam hal struktur, metode penelitian, penggunaan sumber referensi, dan lain 

sebagainya. Skripsi juga merupakan salah satu sumber bahan pustaka yang 

penting di perpustakaan perguruan tinggi. Biasanya, skripsi-skripsi yang telah 

disetujui dan disusun dengan baik akan dimasukkan ke dalam sistem perpustakaan 

untuk dapat diakses oleh pemustaka, baik itu mahasiswa, dosen, peneliti, atau 

pihak lain yang membutuhkan informasi terkait dengan topik yang dibahas dalam 

skripsi tersebut. Dengan demikian, skripsi tidak hanya menjadi karya akademik 

                                                           
10 Suharti, Pengembangan Koleksi untuk Memenuhi Kebutuhan Informasi di Rektorat 

Perpustakaan Universitas Islam Indonesia, Buletin Perpustakaan no. 57  

https://journal.uii.ac.id/Buletin-Perpustakaan/article/download/9101/7589  

https://journal.uii.ac.id/Buletin-Perpustakaan/article/download/9101/7589
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yang mengukir prestasi akademis mahasiswa, tetapi juga menjadi salah satu 

sumbangan pengetahuan yang berguna bagi masyarakat akademik dan umum 

melalui perpustakaan perguruan tinggi. Skripsi merupakan sebuah karya tulis 

ilmiah wajib disusun oleh mahasiswa sebagai karya monumental yang 

menentukan keberhasilan dan kelulusan mereka selama menempuh kegiatan 

perkuliahan di perguruan tinggi. 11Sebagai sebuah tulisan ilmiah, skripsi yang 

tentunya disusun dengan kaidah pennulisan tertentu dapat digolongkan sebagai 

salah satu sumber bahan pustaka yang dilayankan di perpustakaan di perpustakaan 

untuk dimanfaatkan oleh pemustaka di perpustakaan tersebut. 

 

 

5. Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Perpustakaan perguruan tinggi serimg disebut sebagai jantungnya 

universitas, Konsep bahwa perpustakaan adalah "jantungnya universitas" 

menggambarkan betapa pentingnya peran perpustakaan dalam kegiatan akademik. 

Tanpa perpustakaan yang memadai, proses pembelajaran dan penelitian di 

perguruan tinggi mungkin tidak dapat berjalan dengan optimal. Oleh karena itu, 

pengembangan dan pemeliharaan perpustakaan yang baik menjadi salah satu 

prioritas bagi setiap institusi pendidikan tinggi.. Menurut Sutarno dalam bukunya 

Perpustakaan dan Masyarakat (2003: 35) mendefinisikan “perpustakaan perguruan 

tinggi merupakan yang berada dalam suatu perguruan tinggi dan yang sederajat 

yang berfungsi mencapai tri dharma perguruan tinggi, sedangkan penggunaanya 

                                                           
11 Radiya Wira Buana, “Perbandingan Pemanfaatan Layanan Koleksi Skripsi Tercetak 

atau Hardcopy dengan Layanan Koleksi Skripsi Online pada Repositori IAIN Kudus Sebagai 

Sumber Referensi Bagi Mahasiswa di UPT Perpustakaan IAIN Kudus, “ kudus: Libraria, vol 7, no 

1, 40. https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Libraria/article/view/4474 
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adalah seluruh civitas akademika”. Berdasarkan beberapa definisi dapat 

disimpulkan bahwa perpustakaan perguruan tinggi Berdasarkan beberapa definisi 

dapat disimpulkan bahwa perpustakaan Perpustakaan perguruan tinggi atau 

universitas adalah perpustakaan yang terletak di dalam lingkungan institusi 

pendidikan tinggi seperti universitas atau perguruan tinggi lainnya yang setara. 

Perpustakaan ini tidak hanya menyediakan akses ke berbagai sumber daya 

informasi, tetapi juga dirancang untuk mendukung kegiatan akademik, penelitian, 

dan pembelajaran di dalam institusi tersebut. 

Pengguna utama dari perpustakaan perguruan tinggi adalah mahasiswa, 

bersama dengan dosen, peneliti, dan staf akademik lainnya yang terlibat dalam 

kegiatan pendidikan tinggi. Namun, perpustakaan juga dapat menjadi sumber 

informasi yang terbuka bagi masyarakat umum di sekitar perguruan tinggi, 

tergantung pada kebijakan dan aturan yang berlaku. Penting untuk dicatat bahwa 

perpustakaan perguruan tinggi tidak hanya menyediakan akses ke buku-buku 

cetak, tetapi juga ke sumber daya elektronik seperti jurnal online, database, e-

book, dan sumber daya digital lainnya yang relevan dengan kebutuhan akademik. 

Oleh karena itu, perpustakaan perguruan tinggi memiliki peran yang sangat 

penting dalam mendukung pencapaian tujuan akademik dan intelektual dari 

seluruh komunitas perguruan tinggi.12 

E. Garis-Garis Besar Isi  

Garis-garis besar isi bertujuan untuk menunjuk kan rangkain penulisan 

yang ada dalam proposal ini, maka penulis merumuskan garis-garis besarnya 

sebagai berikut: 

                                                           
12 Asfar Ishak, “Tingkat Pemanfaatan Koleksi Bahan Pustaka di Perpustakaan Fakultas 

Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar,” Skripsi Universitas Alauddin 

2016) 22. 
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 BAB I berisi Pendahuluan, meliputi tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan istilah dan garis-garis besar 

isi. 

BAB II berisi kajian pustaka, meliputi tentang penelitian terdahulu, kajian 

teori, dan kerangka pemikiran. 

BAB III berisi metode penelitian, meliputi tentang pendekatan dan desain 

penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan data. 

BAB IV berisi hasil dan pembahasan, meliputi tentang gambaran umum 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) 

Datokarama Palu, Optimalisasi Digitalisasi dan Akses Terbuka Koleksi Skripsi di 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) 

Datokarama Palu dan Faktor pendukung dan penghambat Digitalisasi dan Akses 

Terbuka Koleksi Skripsi di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan 

Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu.                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

BAB V berisi penutup, meliputi kesimpulan dan saran. 



15 
 

BAB  II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Kajian terdahulu ini menjadi salah satu referensi penulis selama 

melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang  digunakan 

dalam   penelitian yang dilakukan.  pada bagian ini, peneliti mencantumkan 

beberapa penelitian yang berkaitan dengan peran transformasi perpustakaan 

berbasis digitalisasi dalam meningkatkan minat baca pemustaka. penelitian 

tersebut memiliki persamaan dan  perbedaan sebagai berikut: 

Tabel 1  

Penelitian Terdahulu 

NO NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. M. Octa Digitalisasi Koleksi 

Skripsi dan 

Kaitanya dengan 

kemudahan akses 

Informasi bagi 

mahasiswa di UPT 

Perpustakaan 

Andalas. 

a. Menggunakan 

metode 

kualitatif 

dekskriptif 

b. Teknik 

pengumpulan 

data melalui 

observasi, 

wawancara, dan 

studi pustaka. 

 

a. Lokasi 

penelitian 

b. Tujuan 

penelitian untuk 

mengetahui 

bagaimana 

digitalisasi koleksi 

skripsi dan 

kaitanya dengan 

kemudahan akses 

informasi bagi 

mahasiswa di 
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UPT. Perpustakaan 

universitas 

andalas. 

2. Salbiah Analisis Kebijakan 

Digitalisasi 

Koleksi Skripsi 

dan Kaitannya 

dengan kemudahan 

Akses Informasi 

Mahasiswa di 

UPT. 

Perpustakaam Ar-

Raniry. 

a. Menggunakan 

metode 

kualitatif 

dekskriptif. 

b. Teknik 

pengumpulan 

data melalui 

observasi, 

wawancara, dan 

studi pustaka. 

a.Lokasi penelitian 

b.Waktu penelitian 

3. Novita 

Vitriani 

Digitalisasi Grey 

Literature sebagai 

Strategi 

Pengembangan 

Koleksi pada 

Perpustakaan 

Fakutas Hukum 

Universitas 

Sriwijaya. 

a. Metode 

penelitian 

kulaitatif. 

b. Teknik 

pengumpulan 

data melalui 

observasi, 

wawancara, dan 

studi pustaka. 

 

a. Lokasi 

penelitian 

b. Tujuan 

penelitian ini untuk 

mengetahui 

implementasi dan 

proses digitalisasi 

di perpustakaan 

Unsri serta 

pengolahan grey 

literature. 

4.  Radiya Perbandingan a. Metode a. Lokasi 
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Wira Buana Pemanfaatan 

Layanan Koleksi 

Skripsi Tercetak 

atau Hardcopy 

dengan Layanan 

Koleksi Skripsi 

Online pada 

Repositori IAIN 

Kudus Sebagai 

Sumber Referensi 

bagi Mahsiswa 

Perpustakaan IAIN 

Kudus. 

Penilitian 

kualitatif 

b.Teknik 

pengumpulan 

data melalui 

observasi, 

wawancara, dan 

studi pustaka. 

 

penelitian 

b. Waktu 

penelitian 

5. Robertu 

Pamungkas 

Manajemen 

Digitalisasi 

Koleksi Skripsi 

Universitas 

Muhammadiyah 

Riau. 

a. Metode 

penelitian 

kualitatif. 

b. Teknik 

pengumpulan 

data melalui 

observasi, 

wawancara, dan 

studi pustaka. 

a. Lokasi 

Penelitian 

b. Waktu 

penelitian 

c. Tujuan penelitan 

untuk mengetahui 

bagaimana kendala 

manajemen koleksi 

skripsi di 

perpustakaan 

UMRI. 

6. Siti Digitalisasi a. Metode a. Lokasi 
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Chusnul 

Chotimah 

Koleksi Skripsi di 

UPT. Perpustakaan 

IKIP PGRI 

Semarang. 

penelitian 

kualitatif. 
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Digitalisasi 
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Universitas 

a. Metode 

penelitian 
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Muhammadiyah 

Yogyakarta 

pengumpulan 

data melalui 

observasi, 

wawancara, dan 

studi pustaka. 

penelitian ini untuk 

mengetahui 

bagaimana proses 

digitalisasi koleksi 

skripsi di 

perpustakaan pusat 

universitas 

muhammadiyah 

yogyakarta, sejauh 

mana 

pemanfaatanya, 

dan untuk 

mengetahui 

kelebihan software 

pengolah koleksi 

pustakanya serta 

hambatan-

hambatan yang 

akan dihadapi. 

9. Ridho 

Maulana 

Pemanfaatan 

Koleksi Digital 

dalam memenuhi 

Kebutuhan 
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a. Metode 
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b. Teknik 
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observasi, 
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penelitian 
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c. Tujuan 

penelitian untuk 
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wawancara, dan 

dokumentasi 

bagaimana 

pemanfaatan 

koleksi digital 

dalam memenuhi 

kebutuhan 

informasi 

mahasiswa D3 
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UNILA dengan 

harapan agar 

mahasiswa lebih 

meningkatkan 

pemanfaatan 

koleksi digital bagi 

kebutuhan 

informasi 

10. Juwita Analisis Kebijakan 

Digitalisasi 

Koleksi dan 

Informasi Aceh 

(PDIA) Banda 

Aceh 

a. Metode 
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Kualitatif 

b. Teknik 

Pengumpulan 
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wawancara, 
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a. Lokasi 

Penelitian 
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informasi aceh dan 

untuk mengetahui 

kendalam yang 

dihadapi dalam 

proses 

pendigitalisasian. 

Sumber: diolah Penulis (2024) 

Pertama, jurnal ini ditulis oleh M. Octa berjudul Digitalisasi Koleksi 

Skripsi dan Kaitannya dengan Kemudahan Akses Informasi Bagi Mahasiswa di 

UPT Perpustakaan Uneversitas Andalas, tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui bagaimana digitalisasi koleksi skripsi dan kaitannya dengan 

kemudahan akses informasi bagi mahasiswa di UPT. Perpustakaan Universitas 

Andalas. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

menerapkan metode dekskriptif. Untuk memperoleh data, peneliti melakukan 

observasi dan wawancara dengan pustakawan dan mahasiswa. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi koleksi skripsi masih memiliki kendala 

dalam proses digitalisasi, maupun kendala dalam sumber informasi, dan juga 

kendala dalam sumber daya manusia.1 

Kedua, skripsi ini ditulis oleh Salbiah, yang berjudul Analisis Kebijakan 

Digitalisasi Koleksi Skripsi dan Kaitannya dengan kemudahan Akses Informasi 

Mahasiswa di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam pembuatan skripsi ini adalah field resefarch (penelitian 

lapangan) yaitu suatu penelitian yang dilakukan dalam kehidupan atau objek yang 

                                                             

1 M. Octa, “Digitalisasi Koleksi Skripsi dan Kaitannya dengan Kemudahan Akses 

Informasi Bagi Mahasiswa di UPT Perpustakaan Uneversitas Andalas” (skripsi, Universitas 

Negeri Padang, 2022). 
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sebenarnya. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kebijakan 

digitalisasi koleksi skripsi dan kaitannya kemuahan akses informasi oleh 

mahasiswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Analisis Kebijakan 

Digitalisasi Koleksi Skripsi dan kaitannya dengan Kemudahan Akses Informasi 

Mahasiswa di UPT. Perpustakaan Ar-Raniry dapat dilihat bahwa secara 

keseluruhan bahwa kebijakkan digitalisasi skripsi diantaranya bertujuan, untuk 

pelestarian fisik, memudahkan akses secara online, sebagai dasar acuan judul 

skripsi, dan untuk menghindari plagiat, kebijakan lainnya meliputi ruang lingkup, 

deskripsi kegiatan, tahap kerja. Dan kaitannya dengan kemudahan akses informasi 

skripsi oleh mahasiswa, bahwa mahasiswa belum sepenuhnya bisa mengakses 

atau memanfaatkan koleksi skripsi dikarenakan adanya kendala seperti sistem 

yang sering error, sarana yang masih kurang lengkap sehingga mahasiswa tidak 

bisa leluasa untuk mendapatkan informasi skripsi dengan waktu diperpustakaan 

yang terbatas.2 

Ketiga, jurnal ini ditulis oleh Novita Vitriani, dkk. yang berjudul 

Digitalisasi Grey Literature sebagai Strategi Pengembangan Koleksi pada 

Perpustakaan Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya. Dalam penelitian ini 

meggunakan penelitian deksriptif kualitatif dengan perbandingan karena peniliti 

ingin menggambarkan objek penelitian berdasarkan fakta yang tampak, atau 

secara apa adanya sehingga dapat lebih mudah dipahami dan disimpulkan. Tujuan 

penelitian ketiga untuk mengetahiui implementasi dan proses digitalisasi di 

perpustakaan Unsri serta pengolahan grey literature. Hasil dari penelitian yaitu 

masih perlu adanya dukungan kebijakan pengelolaan koleksi grey literature di 

lingkungan Universitas Sriwijaya pada umumnya dan khususnya fakultas hukum, 

                                                             

2 Salbiah, “Analisis Kebijakan Digitalisasi Koleksi Skripsi dan Kaitannya dengan 

kemudahan Akses Informasi Mahasiswa di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Rainiry”, (Skripsi, Jurusan 

Ilmu Perpustakaan, UIN Ar-Rainy, 2017). 
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peningkatan pemberdayaan koleksi digital khususnya grey literature dan juga 

penambahan sumber daya untuk bagian ahli media.3 

Keempat, jurnal ini ditulis oleh Radiya Wira Buana, yang berjudul 

Perbandingan Pemanfaatan Layanan Hardcopy dengan Layanan Koleksi Skripsi 

Online pada Repository IAIN Kudus Sebagai Sumber Referensi bagi Mahasiswa 

Perpustakan IAIN Kudus, dalam penelitan ini menggunakan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawamcara, dan studi pustaka. Adapun hasil dari 

wawancara dengan beberapa pemustaka ialah bahwa pemustaka sangat menerima 

dengan baik dalam penggunaan skripsi online melalui koleksi repository IAIN 

Kudus, prinsip teknologi internet yang tidak mengenal batas ruang dan waktu 

semakin mempermudah mahasiswa yang membutuhkan akses koleksi skripsi 

lebih cepat, mudah praktis dan dapat mengefesienkan waktu pemustaka.4 

Kelima, skripsi ini ditulis oleh Robertus Pamungkas, yang berjudul 

Manajemen Digitalisasi Koleksi Skripsi Universitas Muhammadiyah Riau. 

adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana manajemen 

koleksi skripsi di perpustakaan universitas muhammadiyah riau, dan juga untuk 

mengetahui apa saja kendala dalam manajemen koleksi skripsi di perpustakaan 

tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitan kualitatif dekskriptif. 

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen koleksi di 

                                                             

3 Novita Vitriani, “Digitalisasi Grey Literature sebagai Strategi Pengembangan Koleksi 

pada Perpustakaan Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya” Pustabilia : Journal of Library and 

Information Science, vol. 5 no. 2 231. 

https://pustabiblia.iainsalatiga.ac.id/index.php/pustabiblia/article/download/6101/pdf (2021). 

4 Radiya Wira Buana, “Perbandingan Pemanfaatan Layanan Koleksi Skripsi Tercetak atau 

Hardcopy dengan Laynan Skripsi Online pada Repositori IAIN Kudus Sebagai Sumber Referensi 

Bagi Mahasiswa di UPT Perpustakaan IAIN Kudus”, Libraria (2019) 

https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Libraria/article/view/4474 (2019) 

https://pustabiblia.iainsalatiga.ac.id/index.php/pustabiblia/article/download/6101/pdf
https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Libraria/article/view/4474
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perpustakaan tersebut menggunakan aplikasi software GDL 4.2 dan hardware 

berupa gabungan komputer, CD, dan scanner.5 

Keenam, skrpsi ini ditulis oleh Siti Chusnul Chotimah, yang berjudul 

Digitalisasi Koleksi Skripsi di UPT. Perpustakaan PGRI Semarang, adapun tujuan 

dari penelitan ini yaitu untuk mengetahui apa saja langkah-langkah pengelolaan 

bahan koleksi skripsi sampai pada proses digitalisasi, serta untuk mencari tau cara 

penelusuran informasi koleksi skripsi, dan untuk mengetahui cara mengatasi 

kendala pada proses digitalisasi koleksi skripsi di UPT Perpustakaan IKIP PGRI 

semarang. Dalam penelitan ini peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif.6 

Ketujuh, skripsi ini ditulis oleh Lutfi Alifandi Handoko, yang berjudul 

Model Pemanfaatan Koleksi Skripsi Digital dalam Memenuhi Kebutuhan 

Informasi Oleh Pemustaka (Studi dekskriptif kuantitatif pada UPT. Perpustakaan 

Universitas Islam Bandung), tujuan dari penelitian ini yaitu untuk pemanfaatan 

koleksi skripsi digital dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Untuk memperoleh 

data, peneliti melakukan observasi, wawancara dan studi pustaka. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatkan koleksi digital dalam 

memenuhi kebutuhan informasi pemustaka berada dalam kategori kuat.7 

                                                             

5Robertus Pamungkas, “Manajemen Digitalisasi Koleksi Skripsi Universitaas 

Muhammadiyah Riau,” (Riau: Repository UPT Perpustakaan dan arsip universitas lacang kuning, 

2015) https://repository.unilak.ac.id/1191/ 

6 Siti Chusnul Chotimah, “Digitalisasi Koleksi Skripsi di UPT Perpustakaan IKIP PGRI, 

“(Surakarta: Repository Institional, 2013) 

https://digilib.uns.ac.id/dokumen/detail/41359/Digitalisasi-Koleksi-Skripsi-Di-Upt-Perpustakaan-

Ikip-Pgri-Semarang 

7 Lutfi Alifadi Handoko, “Model Pemanfaatan Koleksi Skripsi Digital dalam Memenuhi 

Kebutuhan Informasi oleh Pemustaka (Studi Dekskriptif Kuantitatif pada UPT. Perpustakaan 

Universitas Islam Bandung,” (Bandung: Repositori UPI, 2018) https://repository.upi.edu/33921/ 
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Kedelapan, Skripsi ini ditulis oleh Febri Adi Darmawa berjudul 

Digitalisasi Koleksi Skrispi di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta, tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana proses 

digitalisasi koleksi skripsi diperpustakaan pusat Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta, sejauh mana proses pemanfaatnya, serta untuk mengetahui kelebihan 

dari software pengolah koleksi bahan pustakanya, dan untuk mengetahui apa saja 

hambatan-hambatan dalam proses digitalisasi. Metode penelitain ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif, dan dalam teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 8 

Kesembilan, skripsi ini ditulis oleh Ridho Maulana yang berjudul 

Pemanfaatn Koleksi Digital dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi Mahasiswa 

D3 Ilmu Perpustakaan Universitas Lampung. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui bagaimana pemanfaatn koleksi digital dalam memenuhi 

kebutuhan informasi mahasiswa D3 Universitas Lampung, dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif, untuk memperoleh data peniliti 

menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dokumentasi.9 

Kesepuluh, skripsi ini ditulis Juwitas yang berjudul Analisis Kebijakan 

Proses Digitalisasi Koleksi di Pusat Dokumentasi dan Informasi Aceh (PDIA) 

Banda Aceh. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kebijakan digitalisasi di 

pusat dokumentasi dan informasi aceh dan untuk mengetahui kendala dalam 

                                                             

8 Febri Adi Darmawan, “Digitalisasi Koleksi Skripsi di Pusat Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Yongyakarta,” (yogyakarta: Uns-fisip yogyakarta, 2014) 

https://digilib.uns.ac.id/dokumen/detail/37782/Digitalisasi-Koleksi-Skripsi-Di-Perpustakaan-

Pusat-Universitas-Muhammadiyah-Yogyakarta 

9 Ridho Maulana, “Pemanfaatan Koleksi Digital dalam memenuhi kebutuhan Informasi 

Mahasiswa D3 Ilmu Perpustakaan Universitas Lampung,” (Lampung: Repositori UIN Raden 

Intan, 2023) 

http://repository.radenintan.ac.id/30070/1/PERPUS%20PUSAT%20BAB%201%20DAN%202.pd

f 
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proses pendigitalisasian. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, 

dalam teknik pengumpulan data peneliti menggunakan teknik observasi, 

wawamcara, dokumentasi. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu menunjukkan 

bahwa pusat dokumentasi dan informasi aceh tidak memiliki kebijakkan khusus 

dalam proses digitalisasi.10 

Berdasarkan dari beberapa penelitian terdahulu yaitu, memiliki persamaan 

yaitu membahas tentang digitalisasi yang ada di perpustakaan. Penelitian pertama, 

kedua, ketiga, keempat, kelima, keenam, kedelapan, kesimbal, kesepuluh, 

menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Adapun perbedaan penelitian terdahulu bagian pertama, kedua, ketiga, 

keempat, kelima, keenam, ketujuh, kedelapan, kesembilan, kesepulu, dengan 

penelitan ini ada pada lokasi penelitiannya, waktu penelitian, dan pada tujuan 

penelitiannya. Yang dimana penelitian pertama bertujuan untuk mengetahui 

bagaiamana digitalisasi koleksi skripsi dan kaitannya dengan kemudahan akses 

bagi mahasiswa di UPT. Perpustakaan Universitas Andalas. Tujuan penelitian 

kedua untuk mengetahui kebijakan digitalisasi koleksi skripsidan kaitannya 

dengan kemudahan akses informasi mahasiswa. Tujuan penelitian ketiga untuk 

mengetahiui implementasi dan proses digitalisasi di perpustakaan Unsri serta 

pengolahan grey literature.Tujuan penelitian keempat untuk mengetahui 

bagamana pemanfaatan layanan koleksi skripsi tercetak atau hardcopy dengan 

layanan koleksi skripsi online pada repository IAIN kudus di UPT. Perpustakaan 

IAIN Kudus. Tujuan penelitian kelima untuk mengetahui bagaimana manajemen 

koleksi skripsi di perpustakaan universitas muhamamadiyah riau, dan jua untuk 

                                                             

10 Juwita, “Analisis Kebijkan Proses Digitalisasi Koleksi di Pusat Dokumentasi dan 

Informasi Banda Aceh,” (Banda aceh: Repository UIN Ar-Raniry, 2020) https://repository.ar-

raniry.ac.id/id/eprint/12236/1/Juwita%2C%20531303248%2C%20FAH%2C%20IP%2C%200822

41467844.pdf 
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mengetahui apa saja kendala dalam manajemen koleksi. Tujuan penelitian keenam 

untuk mengetahui apa saja langkah-langkah pengelolaan bahan koleksi skipsi 

sampai pada proses digitalisasi, serta untuk mencari tau cara mengatasi kendala 

pada proses digitalisasi, serta unruk mengetahui cara mengatasi kendala pada 

proses digitalisasi. Tujuan penelitian ketujuh yaitu untuk pemanfaatan koleksi 

skripsi digital dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Tujuan dari 

penelitian kedelapan ialah untuk mengetahui bagaimana proses digitalisasi koleksi 

skripsi diperpustakaan pusat Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, sejauh 

mana proses pemanfaatnya, serta untuk mengetahui kelebihan dari software 

pengolah koleksi bahan pustakanya, dan untuk mengetahui apa saja hambatan-

hambatan dalam proses digitalisasi. Tujuan dari penelitian kesembilan yaitu untuk 

mengetahui bagaimana pemanfaatn koleksi digital dalam memenuhi kebutuhan 

informasi mahasiswa D3 Universitas Lampung. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui kebijakan digitalisasi di pusat dokumentasi dan informasi aceh dan 

untuk mengetahui kendala dalam proses pendigitalisasian. 

Adapun Gap atau kesenjangan penemuan penulis yang membedakan dari 

penelitian terdahulu yaitu dalam penelitian ini fokus pada digitalisasi koleksi 

skripsi dan penggunaan optimal oleh pemustaka, serta memiliki kemudahan 

pemustaka dalam mengakses koleksi skripsi yang ada di UPT. Perpustakaan UIN 

Datokarama Palu.  

B. Kajian Teori 

1. Perpustakaan Digital 

Perpustakaan digital merupakan sebuah organisasi yang bertanggung 

jawab dalam mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan melayani kebutuhan 

informasi bagi para penggunanya. Perpustakaan digital juga dapat dipahami 

sebagai suatu sistem yang menyediakan berbagai layanan dan sumber informasi 
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melalui perangkat digital, seperti komputer dan internet. Salah satu perbedaan 

utama antara perpustakaan digital dengan perpustakaan konvensional terletak 

pada keberadaan koleksinya. Koleksi dalam perpustakaan digital tidak terikat 

pada lokasi fisik tertentu seperti halnya koleksi dalam perpustakaan konvensional 

yang terletak dalam ruang fisik. Sebagai gantinya, koleksi digital dapat diakses 

secara online melalui jaringan komputer atau internet. Ini memungkinkan akses 

yang lebih fleksibel bagi pengguna, karena mereka dapat mengakses koleksi dari 

mana saja selama terhubung dengan internet. Selain itu, konsep perpustakaan 

digital sering kali terkait erat dengan penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi, seperti internet dan komputer. Penggunaan teknologi ini 

memungkinkan perpustakaan digital untuk menyediakan layanan yang lebih 

canggih, seperti pencarian otomatis, akses cepat ke sumber informasi, dan 

kemampuan untuk berinteraksi secara online dengan pemustaka. Dengan 

demikian, perpustakaan digital menjadi penting dalam memfasilitasi akses dan 

distribusi informasi dalam era digital ini, dengan menawarkan kemudahan akses, 

fleksibilitas, dan beragam layanan yang diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan 

informasi pemustaka dalam konteks digital.11 

2. Digitalisasi koleksi perpustakaan 

Digitalisasi koleksi perpustakaan merupakan upaya pelestarian bahan 

pustaka yang ada di perpustakaan. Kegiatan pelestarian pada bahan pustaka ini 

sudah lama dilakukan, untuk memelihara, melindungi, serta menjaga bahan 

pustaka tersebut agar tidak rusak. Penanganan bahan pustaka dalam kegiatan 

pelestarian juga dilakukan dengan berbagai cara tergantung bagaimana kondisi 

                                                             

11Gatot Subrata, “Perpustakaan Digital,” Jurnal pustakawan , 10. 

https://repository.um.ac.id/1297/1/Perpustakaan%20Digital.pdf 
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bahan pustaka tersebut. suatu bahan pustaka perlu adanya pemindahan isi 

informasi tersebut dapat dilakukan dengan cara digitalisasi bahan pustaka. 12 

Proses dan tahapan digitalisasi koleksi perpustakaan yaitu: 

a. Mengumpulkan dan seleksi sumber materi bahan perpustakaan adapun pada 

proses ini melibatkan pihak internal dan eksterbal. Pihal internal mencakup 

koleksi bahan perpustakaan yang sudah ada di dalam perguruan tinggi. 

Sementara itu, pihak eksternal mencakup koleksi bahan perpustakaan yang 

diperoleh dari luar perguruan tinggi. 

b. Penjelasan hak cipta dan kepemilikan diperlukan jika penjelasan atau 

klarifikasi mengenai hak cipta bahan perpustakaan guna memastikan 

keberadaan aspek legalitas terkait hak kekayaan intelektual (HAKI). 

c. Mengontrol kondisi fisik dan perekaman data bibliografi sebuah proses yang 

diawali dengan pengecekan kondisi fisik bahan perpustakaan yang akan 

digunakan. 

d. Proses digitasi merupakan sebuah usaha yang dilakukan untuk melakukan 

pemidahan terhadap naskah dan foto yang ada dalam bentuk cetakan, juga 

sumber slide dan microfilm. 

e. Pengeditan merupkan hasil dari proses digitalisasi yang diubah menjadi file 

utama yang siap untuk diedit. 

f. Kompilasi file dalam proses ini diperlukan untuk menggambungkan hasil dari 

tahapan pengeditan menjadi satu file utama yang memenuhi tujuan yang 

diinginkan. 

                                                             
12 Muhammad Teguh Dwi Putranto, “Proses Digitalisasi Koleksi Deposit di UPT. 

Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah” Jurnal Ilmu Perpustakaan, 2 

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/download/9736/9457 
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g. Input metadata dan upload file digital melalui program perpustakaan digital 

atau sistem manajemen data digital yaitu mencatat setiap koleksi file yang 

terlah dihasilkan. 

h. Tahapan koreksi akhir ini berfungsi sebagai kontrol kualitas terhadap file dan 

penginputan metadata dari materi yang dialih media sebelum masuk tahapan 

akhir, yaiyu pengemasan dan publikasi. 

i. Pengemasan dan publikasi merupakan langkah penting dalam pengolahan 

media yang sudah didigitalisasikan. Proses ini bertujuan untuk membuah media 

tersebut dapat diakses dengan mudah oleh para pengguna.13 

3. Akses terbuka   

Akses terbuka pada daasarnya berkaitan dengan dua hal yaitu pertama 

keberadaan teknologi digital, dan kedua akses ke artikel jurnal ilmiah dalam 

bentuk digital. Secara spesifik, akses terbuka merujuk pada literatur digital yang 

tersedia secara online, gratis, dan tidak terbatas dari semua ikatan atau hak cipta 

dan lisesnsi.14 

a. Manfaat akses terbuka yaitu untuk membantu meningkatkan akses dan 

penggunaan informasi dan literatur, meningkatkan literasi, dan membantu 

memperluas pengetahuan dan inovasi.15 

 

                                                             

13 Reginawati Silalahi, “Digitalisasi di Perpustakaan Perguruan Tinggi Melalui Database 

Google Scholoar : Narrative Literature Review” Jurnal Kajian perpustakaan dan Informasi 8-10 

https://journal2.um.ac.id/index.php/bibliotika/article/download/38322/12383 

14 Ariana Faila Saufa “Open Access dan Perpustakaan Digital Tantangan Perpustakaan 

dalam Mengelolah Repository di Perguruan Tinggi” Jurnal Pustakaloka 

https://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/pustakaloka/article/download/1410/935/.  

15Afriadi Armin, “Strategi dan Manfaat Layanan Open Access Perpustakaan dalam 

Peningkatan Budaya Literasi, Jurnal Ilmu Kependidikan 
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b. Macam-macam akses terbuka terbagi menjadi dua bagian yaitu gold open 

access yang disampaikan melalui melalui jurnal, dan green open access yang 

disampaikan melalui repositori. Hadirnya macam macam akses terbuka 

tersebut telah menjadikan sumber informasi ilmiah yang bisa diakses secara 

terbuka serta semakin beraneka ragam. 16 

4. Repositori institusi 

Repositori institusi merupakan media preservasi bagi semua karya ilmiah 

yang diterbitkan oleh institusi. Repositori bersifat open akses, sehinggas bisa 

diakses oleh segenap civitas akademika maupun pihak lain. Pustakawan memiliki 

peran yang sangat strategis didalam membangun dan mengembangkan repositori 

institusi. Tetapi disisi lain pustakawan juga wajib menjaga hak cipta dari karya 

ilmiah yang ada didalamnya. Pustakawan harus memiliki kompetensi literasi 

informasi. Keterampilan literasi informasi merupakan salah satu solusi untuk 

menghindari pelanggaran hak cipta, maka pembekalan ketrampilan literasi 

informasi bagi mahasiswa menjadi suatu kewajiban bagi setiap institusi.17 

a. jenis aplikasi yang digunakan di intitusi yaitu sebagai berikut: 

1) E-Prints adalah perangkat lunak perpustakaan digital berbasis opensource 

yang dapat dimodifikasi dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal. E-

prints dikembangkan oleh University of Southampton, England United 

                                                             

16 Arja Kusuma. “ Optimalisasi Sumber Informasi Ilmiah open Access dalam mendukung 

proses pembelajaran pada masa Pandemi Covid-19 Universitas Bangka Belitung” Jurnal 

Walisongo. https://journal.walisongo.ac.id/index.php/daluang/article/download/10154/4048 

17 Iman Hery Wahyudi, ”Repositori institusi dan Hak cipta”, Jurnal IAIN Kudus 

https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Libraria/article/view/5453 

https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Libraria/article/view/5453
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kingdom. Eprints merupakan software yang berbasis perl dan dapat 

berjalan di sistem operasi windows maupun linux.18 

2) Dspace merupakan aplikasi berbasis free open source software yaitu 

aplikasi yang dimiliki dengan cara mengambil secara gratis dari internet 

dan kode sumbernya diberikan akses kepada publik untuk dikembangkan 

kembali sesuai dengan kebutuhannya masing masing.19 

3) Setiadi merupakan singkatan dari sistem elektronik tesis dan disertasi. 

Software ini tidak hanya digunakan untuk mengelolah tesis dan disertasi 

saja, namun digunakan juga pada karya ilmiah lainnya seperti skripsi. 20 

4) SliMS merupakan salah satu free open source software berbasis web 

yang dapat digunakan untuk membangun sistem dalam penerapan sistem 

otomasi perpustakaan.21 

b. Manajemen dan pengembangan repositori 

Manajemen repositori institusi merupakan sebuah sistem yang 

manajemennya berbasis digital yang tergabung dalam deposit dan didistribusikan 

melalui jaringan internet yang isi publikasinya meliputi publikasi artikel, makalah 

                                                             

18 Mirawati Danial, “Penerapan Eprints Sebagai Perangkat Lunak Repository Di UPT. 

Perpustakaan UIN Alauddin Makassar”(Skripsi, Universitas UIN Alauddin Makassar, 2019) 10. 

19 Dwi Fajar Saputra,”Teknis Penggunaan Aplikasi Dspace dan Integrasikan dengan 

eprints, 

https://Repository.wima.ac.id16421/31/integrasi%20SLiMS%atau20%Eprints%20dengan%20Dsa

pace.pdf 

20 Eli Asia, “Efektivitas Penggunaan Repositori “Setiadi” (Senayan Sistem Elektronik 

Tesis dan Disertasi) di Perpustakaan Fakultas Hukum Universitas Negeri Semarang” Junal Undip, 

https://Ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/download/22940/20977 

21 Yunita Olivia Ganda. “Penerapan Senayan Library Management System (Slims) dalam 

meningkatkan Layanan Pengguna di Perpustakaan Unika De La Salle Manado 

https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/actadiurnakomunikasi/article/download/19689/19272/39

893 
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konfrensi, laporan penelitian dan publikasi ilmiah lainnya. dan dalam hal 

pengembangan repositori ke arah yang lebih berkualitas dibutuhkan peran dari 

sumber daya perpustakaan. Dalam hal ini yang berperan penting yaitu 

pustakawan. Pustakawan harus andil dalam yang besar dalam penyususanan 

rencana pengembangan repositori.22 

c. kebijakan repositori  dan hak cipta 

Kebijakan akses terbuka repositori institusi menjadi acuan ataupun 

pedoman atas keterbukaan akses yang telah dijalankan. Keterbukaan akses ini 

juga harus didukung oleh kebijakan yang jelas mengenai informasi yang tersedia, 

pelestarian konten serta hak cipta.23 

5. Optimalisasi Layanan Perpustakaan Digital 

Layanan perpustakaan digital berguna untuk mempermudah pencarian 

informasi yang ada pada koleksi objek informasi seperti dokumen, gambar, dan 

databaae dalam bentuk format digital yang tentunya tepat, cepat dan akurat,\. 

Adapun layanan yang dimaksud berupa layanan unduh kokeksi buku digital, 

majalah digityal. Jurnal digital, kumpulan artikel yang terdapat pada koleksi 

perpstakaan digital. Dalam proses pengoptimalan layanan perpustakaan digital 

yaitu dengan menyediakan layanan yang bisa diakses melalui media yang dapat 

digunakan oleh pengguna. Serta untuk melihat tingkat kepuasan pengguna, dalam 

hal ini perlu melihat dari segi kualitas dari pustakawa yang profesional, pelayanan 

yang prima, serta faisilitas yang lengkap. Maka dari itu dalam upaya 

                                                             

22 Ibid,31. 

23 Fidan Safira “Kebijakan Open Access Repositori Institusi di Perpustakaan Perguruan 

Tinggi: Kajian Best Pratice Studi Sastra, Jurnal Kajian Informasi dan Perpustakaan 
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mengoptimalkan layanan baik secara kualitas ataupun secara kuantitasnya yang 

sesuai dengan perkembangan teknologi yang berkembang saat ini.24 

C. Kerangka Pemikiran 

Digitalisasi merupakan terminologi untuk menjelaskan proses alih media 

dari bentuk tercetak, audio, maupun video menjadi bentuk digital. Digitalisasi 

dilakukan untuk membuat arsip dokumen bentuk digital, untuk fungsi fotokopi, 

dan untuk membuat koleksi perpustakaam digital.  

Kerangka pemikiran merupakan garis pemikiran penulis sebagai landasan 

untuk memperkuat indikator-indikator yang melandasi penelitian ini. Berdasarkan 

pembahasan di atas, sebaiknya penulis  memberikan kerangka pemikiran tentang 

beberapa variabel  penelitian dibawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             

24Sinta Maulina, “Perpustakaan Digital:Peran, Fungsi, macam-macam" 

https://unair.ac.id/post_fetcher/fakultas-vokasi-perpustakaan-digital-peran-definisi-fungsi-dan-

macam-macam/ 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan pendekatan penelitian yang 

digunakan untuk memahami secara mendalam suatu fenomena yang diteliti tanpa 

adanya upaya untuk menguji hipotesis atau membuat generalisasi statistik. 

Metode ini lebih berfokus pada pengumpulan dan analisis data yang bersifat 

deskriptif, dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang mendalam dan detail 

tentang karakteristik atau aspek tertentu dari fenomena tersebut. Biasanya, 

penelitian kualitatif deskriptif melibatkan penggunaan teknik seperti wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, analisis dokumen, atau kombinasi dari berbagai 

teknik pengumpulan data lainnya. Melalui teknik-teknik ini, peneliti dapat 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana subjek dalam 

penelitian mengalami, memahami, dan merespons fenomena yang sedang diteliti. 

Hasil dari penelitian kualitatif deskriptif sering kali berupa deskripsi verbal yang 

mendalam dan detail tentang temuan penelitian, yang dapat membantu dalam 

memahami konteks, dinamika, dan kompleksitas fenomena yang diteliti. Hasil-

hasil ini sering kali diinterpretasikan secara kualitatif, dengan penekanan pada 

pemahaman konteks dan makna subjektif dari data. Dengan demikian, penelitian 

kualitatif deskriptif sangat bermanfaat dalam menghasilkan pemahaman yang 

kaya dan mendalam tentang fenomena yang diteliti, serta dapat memberikan 

wawasan yang berharga untuk pengembangan teori dan penelitian lanjutan. 
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Menurut Lexy J. Moleong dalam buku Flantika, mengartikan penelitian 

kualitatif sebagai penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang 

dialami subjek penelitian seperti pelaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-

lain. secara holistik dan digambarkan dalam kata-kata dan bahasa dalam konteks 

tertentu. ini secara alami dan menggunakan metode ilmiah yang berbeda.1 

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana Optimalisasi 

Digitalisasi dan Akses Terbuka Koleksi Skripsi yang ada di UPT Perpustakaan 

UIN Datokarama Palu. 

B. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian merupakan tempat peneliti untuk melangsungkan 

kegiatan penelitian. Terutama dalam menangakap fenomena atau peristiwa yang 

sebenarnya terjadi dari subjek yang  diteliti dalam rangka mendapatkan data-data 

yang akurat. Penentuan lokasi penelitian juga dimaksud untuk mempermudah atau 

memperjelas lokasi yang akan menjadi sasaran dalam penelitian. Lokasi dalam 

penelitian ini di laksanakan di UPT Perpustakaan UIN Datokarama Palu yang 

terletak di jalan Diponogoro No. 23, Kel. Lere, Kec. Palu Barat, Kota Palu, 

Provinsi Sulawesi Tengah 94221. 

C. Kehadiran Peneliti 

Menurut Soegiyono, kehadiran peneliti sebagai instrumen penelitian 

sangat relevan dengan penelitian kualitatif itu sendiri karena mempunyai ciri-ciri 

sebagai berikut: 

                                                             

1 Feny Rita Fiantika, et al.,  Metodologi Penelitian Kualitatif. (Get Press, 2022), 4.  



38 
 

1. Peneliti sebagai instrumen dapat merespon setiap stimulus dalam suatu 

lingkungan yang dianggap penting atau tidak dimaksudkan untuk 

penelitian. 

2. Peneliti sebagai alat dapat beradaptasi dengan setiap aspek situasi dan 

mengumpulkan berbagai jenis data pada saat yang bersamaan. 

3. Setiap situasi adalah keseluruhan. Tidak ada instrumen yang dapat 

menangkap gambaran keseluruhan, kecuali manusia. 

4. Situasi yang melibatkan interaksi manusia tidak dapat dipahami hanya 

dengan pengetahuan saja tetapi harus sering kita rasakan, gali 

berdasarkan pengetahuan kita. 

5. Hanya manusia, sebagai alat yang dapat menarik kesimpulan berdasarkan 

data yang dikumpulkan sekaligus dan segera menggunakan data tersebut 

sebagai umpan balik untuk mengonfirmasi, mengubah, dan 

memperbaiki.2 

Kehadiran peneliti dalam sebuah penelitian sangat penting dan berperan 

signifikan dalam memastikan keberhasilan dan keotentikan penelitian tersebut. 

Karena dalam suatu penelitian, posisi peneliti merupakan perancang desain 

penelitian, mengelola dan menganalisis data, memastikan integritas penelitian, 

validitas hasil dan keandalan kesimpulan yang dihasilkan. Kehadiran peneliti 

digunakan untuk mengumpulkan data dengan melakukan wawancara pihak-pihak 

berkepentingan guna mengetahui Optimalisasi Digitalisasi dan Akses Terbuka 

Koleksi Skripsi yang ada di UPT Perpustakaan UIN Datokarama Palu. 

                                                             

2 Fitriani Nur Okpa, “Analisis Penerapan Sak Etap Terhadap Penyajian Laporan 

Keuangan Bumdes Sumber Rejeki Desa Jiwan,” (Tesis Universitas Nusantara PGRI Kediri 2022), 

43-44.  
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D. Data dan Sumber Data 

Data merupakan kumpulan informasi atau fakta yang diperoleh  melalui 

pengamatan, pengukuran, atau pengumpulan informasi lainnya. Data dalam 

penelitian berperan penting dalam menghasilkan informasi yang dapat digunakan 

untuk menguji hipotesis, membuat generalisasi, mendukung keputusan atau 

memperkaya pemahaman kita tentang permasalahan yang ada dalam penelitian. 

Terdapat dua sumber data dalam suatu penelitian yaitu data primer, dan data 

sekunder. 

1. Data Primer 

Data Primer merupakan sumber data yang diperoleh melalui penelitian, 

survei, observasi, atau pengumpulan informasi langsung dari individu atau 

organisasi yang memiliki keterlibatan langsung dengan subjek yang diteliti. 

Soegiyono, mengartikan data primer merupakan data yang diambil langsung  dari 

sumbernya dan tersedia bagi pengumpul data atau peneliti.3 

 Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa data primer 

merupakan data utama yang dapat memberikan informasi dalam sebuah 

penelitian. Adapun sumber data primer penelitian ini yaitu: Hasil wawancara 

kepada kepala UPT Perpustakaan UIN Datokarama Palu, Pustakawan atau 

pengelolah Digitalisasi UIN Datokarama Palu, dan Pemustaka. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang dikumpulkan oleh pihak lain 

atau telah ada sebelumnya untuk tujuan lain, namun dapat digunakan sebagai 

pendukung informasi dalam sebuah penelitian. Data sekunder biasanya diperoleh 

                                                             

3“Pengertian Data Primer & Perbedaannya dengan Data Sekunder,” Populix. 

https://info.populix.co/articles/data-primer-adalah/ (25 Agustus 2023). 
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secara tidak langsung, melalui berbagai jenis sumber seperti laporan, jurnal, 

survei, statistik, basis data, atau rekaman historis yang telah dihasilkan oleh 

organisasi, lembaga, atau individu lain. 

Dalam konteks penelitian ini, sumber data sekunder berasal dari website 

dan pedoman unggah Skripsi di UIN Datokarama Palu. Ini berarti peneliti 

menggunakan informasi yang telah dipublikasikan atau disimpan secara online 

oleh universitas tersebut sebagai sumber data untuk mendukung penelitian 

mereka. Data ini mungkin mencakup berbagai informasi, seperti laporan riset 

sebelumnya, data statistik, pedoman penelitian, atau dokumen-dokumen lain yang 

relevan dengan topik penelitian yang sedang dijalankan. 

Penggunaan data sekunder dapat memberikan keuntungan bagi peneliti, 

seperti akses mudah terhadap informasi yang relevan, menghemat waktu dan 

biaya dalam pengumpulan data, serta memperluas cakupan penelitian dengan 

memanfaatkan data yang telah ada. Namun, peneliti juga perlu memperhatikan 

keakuratan, keandalan, dan relevansi data sekunder yang mereka gunakan untuk 

memastikan bahwa data tersebut sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penelitian 

mereka. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan proses yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi dan fakta yang relevan dengan tujuan penelitian. Data 

yang dikumpulkan akan digunakan untuk menjawab permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian. Ada beberapa teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 

pada penelitian ini yaitu, obaervasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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1. Observasi  

Observasi merupakan metode yang digunakan untuk mengumpul 

informasi dengan mengamati dan mencatat prilaku, kejadian, atau fenomena yang 

terjadi secara langsung. Observasi dilakukan secara sistematis dan objektif, 

dengan tujuaan untuk mengumpulkan data yang akurat dan  dapat dipercaya. 

Selama observasi, peneliti mencatat secara sistematis apa yang diamati 

termasuk prilaku, interaksi, konteks, atau kejadian yang relevan terkait 

optimalisasi digitalisasi dan akses terbuka untuk koleksi skripsi di UPT 

Perpustakan UIN Datokarama Palu. Observasi dapat dilakukan dengan 

menggunakan pengamatan langsung, Pengamatan partisipatif (dimana peneliti 

terlibat dalam situasi yang diamati), atau mengunakan teknologi seperti kamera 

atau sensor. Keuntungan observasi dalam teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah mampu untuk mengumpulkan data secara objektif dan real 

time, Observasi memungkinkan peneliti untuk melihat prilaku dan kejadian secara 

langsung tanpa tergantung pada ingatan atau interpretasi subjektif. Namun, 

observasi juga memiliki beberapa keterbatasan seperti potensi bias pengamatan, 

keterbatasan waktu dan sumber daya, serta sulitnya mengamati fenomena yang 

jarang terjadi. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi secara langsung dari informan atau partisipan penelitian. Wawancara 

digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang persepsi, 

pengalaman, pandangan, dan pengetahuan individu atau kelompok terkait topik 

penelitian. 

Dalam penelitian wawancara dapat dilakukan terstruktur, semi terstruktur, 

dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur melibatkan pengunaan daftar 
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pertanyaan yang telah diatur sebelumnya dan diikuti secara konsisten pada setiap 

informan, wawancara semi terstruktur mengabungkan daftar pertanyaan yang 

telah ditentukan dengan fleksibilitas untuk mengeksplorasi topik yang lebih 

mendalam, sedangkan wawancara tidak terstruktur lebih mengedepankan 

percakapan bebas dimana aliran pertanyaan dan tenggapan lebih sepontan. 

Keuntungan mengunakan wawancara dalam teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah mampu untuk mendapatkan data yang mendalam dan 

kualitatif, Wawancara memungkinkan peneliti untuk menggali pemikiran, 

pandangan, dan pengalaman individu secara rinci mengenai optimalisasi 

digitalisasi dan akses terbuka untuk koleksi skripsi di UPT Perpustakaan UIN 

Datokarama Palu. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merujuk pada  proses mengumpulkan data dan informasi dari 

sumber tertulis atau material yang telah ada sebelumnya, ini melibatkan 

pencarian, peninjauan, dan analisis dokumen, catatan, arsip laporan jurnal atau 

bahan tertulis lainnya yang relevan dengan digitalisasi dan akses terbuka koleksi 

skripsi. dokumentasi dapat digunakan dalam penelitian untuk beberapa tujuan, 

termasuk: 

a. Pengumpulan Data Sekunder 

Pengumpulan data dapat digunakan untuk mengumpulkan data sekunder, 

yaitu data yang telah dikumpulkan oleh orang lain atau lembaga sebelumnya. Ini 

bisa berupa laporan penelitian sebelumnya data statistik, catatan sejarah atau 

dokumen lain yang berhubungan  dengan topik penelitian. 

b. Verifikasi dan Validasi 

Dokumentasi dapat digunakan untuk memverifikasi dan memvalidasi data 

yang ditemukan melalui metode pengumpulan data lainnya, seperti wawancara 
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atau observasi.dengan memeriksa sumber-sumber tertulis yang sahih, peneliti 

dapat memastikan keakuratan dan keabsahan data yang dikumpulkan. 

c. Analisis Konten 

Dokumentasi dapat dianalisis secara kualitatif melalui analisis konten, 

dimana peneliti mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menganalisis pola, 

tema, atau makna yang ada dalam dokumen. Ini dapat memberikan wawasan 

tambahan tentang topik penelitian atau memperkuat temuan dari metode 

pengumpulan data lainnya. 

Dokumentasi melibatkan pengumpulan data melalui pencarian dan 

pengaksesan sumber-sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian. 

Peneliti harus mencatat sumber, tanggal, dan informasi penting lainnya untuk 

mengelola dan mengacu kembali pada dokumen yang digunakan. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik   analisis   data   adalah data yang di kumpulkan saat penelitian 

adapun dalam pengumpulan data dilakukan guna memperoleh informasi yang di 

butuhkan untuk mencapai tujuan penelitian. Analisis data dilakukan untuk 

mendiskripsikan seluruh data sehingga dapat dipahami dan membuat kesimpulan. 

Hasil yang diperoleh melalui analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk 

pengembangan teori dari data yang diperoleh. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

interaktif model dari huberman, dan saldana (2024), yang menerapkan beberapa 

langka dalam menganalisis data seperti gambar di bawah ini:  
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Gambar 3.1  

Bagan Analisis Data Interaktif Menurut Miles, Hubberman & Saldana. 

 

Sumber: Miles Huberman, Saldana (2014). 

Ada 3 (tiga) tahapan dalam menganalisis data yaitu : 

1. Kondensasi data (Data condensation) 

Kondensasi data merupakan proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat pada 

catatan lapangan, wawancara, maupun tanskrip. oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa dalam proses kondensasi data diperoleh setelah peneliti melakukan 

wawancara serta memperoleh data yang ada dilapangan, data tersebut dipilih 

untuk mendapatkan fokus penelitian yang dibutuhkan peneliti. 

2. Penyajian Data (display data) 

Penyajian data dalam bentuk tulisan, gambar, grafik, atau tabel merupakan 

langkah penting dalam menyajikan hasil penelitian dengan cara yang jelas dan mudah 

dipahami. Tujuan dari penyajian data adalah untuk menggabungkan informasi sehingga 

dapat menggambarkan keadaan yang terjadi secara komprehensif. Hal ini memungkinkan 

peneliti untuk menguasai informasi baik secara keseluruhan maupun bagian-bagian 
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tertentu dari hasil penelitian. Untuk memudahkan penguasaan informasi atau data 

tersebut, peneliti dapat menggunakan beberapa teknik penyajian data dalam bentuk 

naratif dapat membantu peneliti untuk menjelaskan secara terperinci temuan-temuan 

penting dan analisis yang telah dilakukan. Naratif juga memungkinkan peneliti untuk 

memberikan konteks dan interpretasi yang lebih mendalam terhadap data. Matriks adalah 

bentuk penyajian data yang mengorganisasi informasi dalam bentuk tabel atau kerangka 

kerja. Matriks dapat digunakan untuk membandingkan berbagai aspek dari data atau 

untuk mengelompokkan informasi menjadi kategori-kategori yang relevan. Grafik, seperti 

diagram batang, diagram garis, atau diagram lingkaran, dapat membantu visualisasi data 

dengan lebih jelas. Grafik memungkinkan peneliti untuk melihat pola, tren, atau 

perbandingan antara variabel-variabel yang berbeda dengan lebih mudah. Pemilihan 

teknik penyajian data yang tepat akan tergantung pada jenis data yang dimiliki dan tujuan 

analisis yang ingin dicapai. Yang terpenting, penyajian data harus dianggap sebagai 

bagian integral dari proses analisis data, karena dapat membantu peneliti dalam 

memahami dan menginterpretasikan temuan-temuan penelitian dengan lebih baik. 

3. Verifikasi Data  

Proses penarikan kesimpulan dalam penelitian merupakan langkah yang 

berkelanjutan sepanjang proses penelitian berlangsung. Pada awalnya, ketika data 

terkumpul dalam jumlah yang cukup, peneliti dapat membuat kesimpulan 

sementara berdasarkan data yang telah ada. Namun, kesimpulan ini bersifat 

tentatif, kabur, dan mungkin diragukan karena belum memadainya data yang 

diperlukan. Seiring berjalannya penelitian dan bertambahnya data dari observasi, 

wawancara, dan sumber-sumber lainnya, peneliti terus mencari pola, tema, 

hubungan, persamaan, dan hipotesis yang mungkin muncul dari data yang 

terkumpul. Kesimpulan sementara ini kemudian perlu diklarifikasi dan 

diverifikasi seiring dengan bertambahnya pemahaman terhadap data secara 
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keseluruhan. Pada tahap akhir penelitian, ketika data telah terkumpul secara 

lengkap, kesimpulan akhir dapat dibuat dengan lebih pasti. Data dari berbagai 

sumber disatukan dengan prinsip holistik, di mana informasi yang serupa atau 

memiliki pola yang sama dikelompokkan bersama dalam kategori yang relevan. 

Hal ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi kategori yang ada 

sebelumnya dan mungkin menemukan kategori baru yang muncul dari data yang 

terkumpul. Kesimpulan akhir yang diperoleh harus didasarkan pada analisis yang 

cermat dan komprehensif terhadap seluruh data yang terkumpul. Dengan 

demikian, peneliti dapat menyajikan temuan-temuan mereka dengan jelas dan 

meyakinkan, serta memberikan kontribusi yang berarti terhadap pemahaman dan 

penyelesaian terhadap permasalahan yang diteliti.4 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk menghindari kesalahan atau kekeliriuan dalam data yang 

dikumpulkan, maka perlu dilakukan pengecekan keabsahan data. Verifikasi 

keabsahan data didasarkan pada kriteria reliabilitas (credibility) dengan teknik 

triangulasi, ketekunan observasi, verifikasi oleh rekan sejawat. Keabsahan data 

merupakan tolak ukur kebenaran  data penelitian, lebih menitikberatkan pada 

data/informasi dibandingkan sikap dan jumlah orang.  

 Menurut Norman K. Denzin dalam buku Ade Putra dkk, ada empat bentuk 

trigulasi yang berbeda yaitu, trigulasi data/sumber, trigulasi teori, trigulasi peneliti 

(jika penelitian dilakukan dengan kelompok) dan trigulasi metode.5 Adapun 

pengecekan keabsahan data digunakan metode triangulasi yang meliputi: 

                                                             

4 Miles Huberman, Saldana (2014). “Qualitative Data Analysis. America: SAGE 

Publications”. 

5Amane, Ade Putra Ode, “Metodologi Penelitian Kualititatif: Perspektif Bidang Ilmu 

Sosial.“(Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia2023), 88-89. 
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1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber melibatkan perbandingan dan pengecekan ulang 

keandalan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. Misalnya 

membandingkan hasil observasi dengan wawancara, membandingkan  apa yang 

dikatakan di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, 

membandingkan hasil wawancara dengan literatur yang ada.  

2. Triangulasi Teoritis 

Triangulasi teoretis melibatkan penggunaan dua atau lebih teori untuk 

menentang atau menggabungkan. Untuk itu diperlukan informasi yang lengkap 

mengenai pengumpulan  dan analisis data agar mampu memberikan hasil yang 

lebih lengkap. 

3. Triangulasi Metode 

Triangulasi Metode merupakan upaya untuk memverifikasi keabsahan data 

atau memverifikasi keabsahan hasil penelitian. Triangulasi metode dapat 

dilakukan  dengan   menggunakan   beberapa   teknik   pengumpulan data untuk 

memperoleh data yang sama.6 dengan melakukan pengecekan keabsahan data 

secara teliti dengan meggunakan metode trigulasi, kita dapat memastikan bahwa 

data yang digunakan atau disajikan dapat diandalkan dalam pengambilan 

keputusan yang lebih baik dan analisis yang akurat. 

                                                             
6Rika Octaviani, “Sutriani. Analisis Data Dan Pengecekan Keabsahan Data” ( INA-Rxiv, 

11 Februari 2019), 17-18. https://osf.io/preprints/inarxiv/3w6qs/. 

 



48 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Profil UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu  

Keberadaan UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) 

Datokarama Palu tidak dapat dipisahkan dari institusi induknya. Sebelum terjadi 

perubahan nama perguruan yang dulunya bernama Sekolah Tinggi Ilmu Agama 

Islam Negeri (STAIN) didirikan berdasarkan surat keputusan Presiden nomor 11 

tanggal 21 maret 1997 bertepatan dengan tanggal 12 Dzulkaidah 1417 H. STAIN 

Palu diberi nama Datokarama Palu yang merupakan nama dari tokoh pertama 

pembawa agama islam di Lembah Palu.1 dengan ditanda tanganinya peraturan 

Presiden tentang alih status pada tanggal 8 Juli 2021 maka Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) resmi menjadi Univesitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu. 2 

Berdasarkan keputusan Presiden Republik Indonesia No. 51 Tahun 2013 

Tentang Perubahan Sekolah Tinggi Islam Negerei (STAIN) menjadi Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN), maka status STAIN melalui Prof. Dr. H. Zainal Abidin, M.Ag 

selaku ketua pada waktu terjadi perubahan status lagi menjadi IAIN Palu pada 

tanggan 1 Desember 2013. Kemudian menteri Keagamaan RI mengangkan kembali 

Prof. Dr. H. Zainal Abidin selaku Rektor pertama IAIN Datokarama Palu. Setelah 

melalui proses panjang akhirnya IAIN Palu berubah menjadi UIN Datokarama Palu 

berdasarkan Peraturan Presiden No. 61 Tahun 2021 melantik Prof. Dr. H. Sagaf 

Petalongi, M.Pd, menjadi Rektor UIN Datokarama Palu.3 

                                                           
1 Sejarah UPT. Perpustakaan UIN Datokarama Palu diakses tanggal 31 Mei 2024 
2 Fadhol https://sevima.com/iain-palu-menjadi-uin-datokarama/. Diakses pada tanggal 01 

juni 2024 

 
3 Irham, https://irham.republika .co.id/berita/qwhzmu313/iain-palu-berubah-status-

menjadi-uin-datokarama-palu. diakses pada tanggal 01 juni 2024 

https://sevima.com/iain-palu-menjadi-uin-datokarama/
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Gambar Gedung UPT. Perpustakaan UIN Datokarama Palu 

Sumber: Internet diakses pada tanggal 27 Juni 2024 

Visi dan Misi 

UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu 

A. Visi 

Mengembangkan kajian islam moderat yang berbasis pada integrasi ilmu, 

spritual dan kearifan Lokal 

B.  Misi 

a. Menyelenggarakan pendidikan tinggi islam berbasis pada integrasi keilmuan 

b. Mengembangkan kajian islam moderat melalui pendekatan interdisiplinier/ 

multidisiplinier 

c.  Melakukan penguatan karakter berbasis pada nilai, seni budaya dan kearifan 

lokal 

d. Menyelenggarakan penelitian yang berorientasi kepada pengembangan 

keilmuan islam dan masyarakat muslim 

e. Menyelenggrakan pengabdian kepada masyarakat bimbingan spritual islam. 
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Struktur Organisasi 

UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu 

Bagan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

Sumber : Data  

 

 

Sumber: Data Perpustakaan UIN Datokarama Palu Tahun 2024 

 

Sub. Bagian Administrasi Perpustakaan 

Zahra  

Kord. Jurnal dan Karya Ilmiah 
Lainnya  

Abu Bakri, S.Sos., MM 

NIP.197005062007012033 

Kord. Refrensi Bahasa Asing 

Dra. Mahani, M.Pd.I 

NIP.19690521201412002 

Kord. Layanan Pemustaka dan Literasi 

Informasi 

Rasyid Ridha M, S.Ag., M.Pd.i 

NIP.197528072007011115 

Kord. Bidang Pengadaan Pengolahan, 

Pemeliharaan Koleksi 

Supiana, S.Ag 

NIP.197405162003122003 

Wakil Rektor Bidang Akademik 

dan Pengembangan 

Kelembagaan 
Dr. Hamka, S.Ag,. M.Ag 

NIP.197303082001121002 

Kepala Perpustakaan 

Rifai, SE.,MM 

NIP.19770772720064 

Rektor 

Prof. Dr. H. Lukman S Tahir, 

M.Ag 

NIP.196509011996031001 

Perpustakaan Fakultas 

Kelompok Pustakawan 

Sub. Kor. Layanan Teknis dan 

Pengembangan Kerjasama 

Andi Rizal, S.Sos,. M.A.P 

NIP.197407152009021001 

Sub. Kor. Bidang 

Sirkulasi dan 

Refrensi 

 Rahmat Ansyari 

S.Pd., M.Pd.I 

Sub. Kor. Bidang IT dan 

Otomasi 

Ainul Yaqin Usman, S.IP 
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Tabel 2 

Luas Gedung UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) 

Datokarama Palu 

No Alamat Nama Luas (M) Jumlah lantai Ket 

1. Jln. Ponegoro Perpustakaan 

UIN-DK Palu 

1.200 2 Kampus 

1 

2. Jln. Pombewe Perpustakaan 

UIN-DK Palu 

5.148 2 Kampus 

2 

Sumber : Data UPT. Perpustakaan UIN Datokarama Palu, Tahun 2024 

Berdasarkan Tabel 2 menjelaskan luas gedung UPT. Perpustakaan 

Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu. Luas Gedung yang ada di 

kampus 1 yaitu 1.200 M, sedangkan luas pada kampus 2 sekitar 5.148 M dan sama-

sama memiliki 2 lantai. 

Perpustakaan UIN Datokarama Palu sejak awal berdirinya hingga sekarang, 

beberapa kali telah mengganti kepala perpustakaan yang dibuktikan pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 3 

Periodesasi Kepala Perpustakaan STAIN Datokarama Palu – IAIN 

Datokarama Palu – UIN Datokarama Palu 

No Nama kepala Perpustakaan Masa Jabatan 

1. Burhanuddin S.Ag     ...-1997 

2. Drs. Iskandar 1998-2007 
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No Nama kepala Perpustakaan Masa Jabatan 

3. Nurdin S.Sos. M.Com 2007-2009 

4. Kamaruddin M.Ag 2009-2012 

5. Drs. Sidik M.Ag 2012-2014 

6. Drs. Muh. Nur Korompot 2014-2016 

7. Abu Bakri S.Sos. MM 2016-2018 

8. Supiani S.Ag 2018-2021 

9. Rifai SE. MM 2022-Sekarang 

Sumber Data: Perpustakaan UIN Datokarama Palu 2024. 

 Berdasarkan UU No.43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, pada pasal 29 

ayat 1 mengatakan bahwa tenaga perpustakaan terdiri atas pustakawan dan tenaga 

teknis. Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh 

melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan 

tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. 4 

serta pada pengelolaan perpustakaan, pustakawan dibantu oleh tenaga teknis dalam 

proses menjalankan pelaksaan fungsi perpustakaan. 

Tabel 4 

Daftar Tenaga Pustakawan UPT. Universitas Islam Negeri (UIN) 

Datokarama Palu 

No Nama Jabatan 

1. Rifai SE. MM Pustakawan Ahli Madya 

                                                           
4 Perpustakaan Nasional. UU RI No. 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, vol. No 43 

tahun 2007, 2. Diakses 6 juni 2024. 

https://jdih.perpusnas.go.id/file_peraturan/UU_No._43_Tahun_2007_tentang_Perpustakaan_.pdf 
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No Nama Jabatan 

2. H. Abu Bakri, S.Sos., MM Pustakawan Ahli Madya 

3. Supiani, S.Ag Pustakawan Ahli Madya 

4. Dra. Nirsiah Pustakawan Ahli Madya 

5. Rasyid Ridha Masyulili, S.Ag., M.Ag Pustakawan Ahli Muda 

6. Ainul Yaqin Usman, S.IP Pustakawan Ahli Pertama 

Sumber : Data Perpustakaan UIN Datokarama Palu, Tahun 2024. 

Tabel 5 

Daftar Tenaga UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) 

Datokarama Palu 

No Nama Jabatan 

1. Dra. Mahani, M.Ag Tenaga Teknis dan Layanan 

2. Andi Rizal, S.A.P Tenaga Teknis dan Layanan 

3. Mohammad Hery, S.Pd Tenaga Teknis 

4. Zahra Administrasi dan Layanan 

5. Rahmat Ansyari, S.Pd., M.Pd.I Tenaga Teknis 

Sumber : Data Perpustakaan UIN Datokarama Palu 2024. 

 Data yang ada pada tabel 4 dan 5 menunjukkan bahwa pada UPT. 

Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu memiliki 

pustakawan yang berjumlah 6 orang dan tenaga teknis ada 5 orang yang lengkap 

dengan nama serta gelarnya. 
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 Perlu diketahui bahwa untuk memenuhi kebutuhan pemustaka UPT. 

Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu melakukan 

peningkatan kualitas layanan dan tata koleksi yang ada di perpustakaan, seperti 

halnya dalam peningkatan ketersediaan bahan pustaka yang tentunya hal tersebut 

dapat membuat peningkatan minat kunjung di UPT. Perpustakaan Universitas Islam 

Negeri (UIN) Datokarama Palu. 

 UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu 

menyediakan bahan pustaka yang berbentuk tercetak dan tidak tercetak. Adapun 

koleksi tercetak yang tersedia di perpustakaan yaitu buku, jurnal, laporan penelitian, 

skripsi, tesis dan disertasi yang tersedia dalam bentuk format cetak. Seentara itu 

koleksi berseri terdiri materi yang diterbitkan secara berkata seperti jurnal ilmiah, 

buletin, atlas dan brosur. Adapaun koleksi tidak tercetak seperti e-book, film, CD, 

dan jurnal online yang diakses secara elektronik, yang dapat memungkinkan 

mahasiswa dan peneliti mengakses informasi secara online dari mana saja dan 

kapan saja.  

Tabel 6 

Ketersedian Koleksi Umum UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri 

(UIN) Datokarama Palu 

No Klasifikasi Rak DDC Judul Exampler 

1. Karya Umum 000 297 666 

2. Filsafat dan Teknologi 100 482 849 

3. Ilmu Agama 200 3.401 8.653 

4. Ilmu Sosial 300 3.583 8.801 

5. Bahasa 400 309 700 
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No Klasifikasi Rak DDC Judul Exampler 

6. Ilmu Murni 500 102 271 

7. Ilmu Terapan 600 498 925 

8. Seni dan Olahraga 700 19 27 

9. Sastra/fiksi 800 41 76 

10. Sejarah dan Geografi 900 64 173 

11. Lainnya  556 625 

12. Buku Referensi  232 499 

13. Ensklopedia  51 51 

14. Buku Statistik  67 67 

15. Bibliografi  2 2 

 Jumlah  9.704 22.385 

Sumber : Data Perpustakaan UIN Datokarama Palu, Tahun 2024. 

Tabel 7 

Ketersediaan Koleksi Khusus UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri 

(UIN) Datokarama Palu 

No Nama Koleksi Kelas DDC Judul Exampler 

1. Kitab Tafsir 2X1 132 684 

2. Kitab Hadist 2X2 160 1.121 

3. Kitab Kuning 2X3 2 24 

4. Kitab Fiqh 2X4 65 272 
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No Nama Koleksi Kelas DDC Judul Exampler 

5. Kitab Filsafat 2X5 5 5 

6. Kitab Sekte Islam 2X7 13 13 

7. Sejarah Biografi Islam 2X9 4 4 

8. Bahasa Arab 400 80 400 

 Jumlah  461 2.523 

Sumber : Data Perpustakaan UIN Datokarama Palu, Tahun 2024. 

 Berdasarkan pada tabel 7 diatas menunjukkan bahwa jumkah koleksi 

khusus yang tersedia di UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) 

Datokarama Palu secara keseluruhan berjumlah 461 judul serta dalam exampler 

berjumlah 2.523. 

Tabel 8 

Ketersediaan Koleksi Referensi UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri 

(UIN) Datokarama Palu 

No Nama koleksi Judul Exampler 

1. Kamus 232 499 

2. Ensiklopedia 50 50 

3. Bibliografi 1 1 

4. Katalog 3 3 

5. Indeks 5 15 

6. Direktori 1 1 
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No Nama koleksi Judul Exampler 

7. Statistik 67 67 

8. Globe 1 1 

 Jumlah 360 637 

Sumber : Data Perpustakaan UIN Datokarama Palu, Tahun 2024. 

 Berdasarkan pada tabel 8 di atas menjelaskan bahwa jumlah koleksi 

referensi yang ada di UPT. Perpustakaan UIN Datokarama Palu secara keseluruhan 

berjumlah 360 dan exampler berjumlah 637.  

Tabel 9 

Koleksi skripsi di UPT. Perpustakaan UIN Datokarama Palu 

No Nama Koleksi Judul Exampler 

1. Skripsi 1100 1100 

 Jumlah 1100 1100 

Sumber : Data Perpustakaan UIN Datokarama Palu, Tahun 2024 

Berdasarkan pada tabel 9 di atas menjelaskan bahwa jumlah koleksi skripsi 

yang ada di UPT. Perpustakaan UIN Datokarama Palu secara keseluruhan 

berjumlah 1100 dan exampler berjumlah 1100.  

Tabel 10 

Sarana dan Prasarana di UPT. Perpustakaan UIN Datokarama Palu 

No Sarana dan Prasarana Jumlah Satuan 

1. Gedung 2 Buah 

2. CCTV 2 Buah 
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No Sarana dan Prasarana Jumlah Satuan 

3. Spiker 8 Buah 

4. Meja 114 Buah 

5. Kursi 188 Buah 

6. Komputer 24 Buah 

7. Scanner 9 Buah 

8. Rak Buku 47 Buah 

9. Digital E-Book 1147 Buah 

10. Ruang Sirkulasi 2 Buah 

11. Loker Penyimpanan 130 Buah 

12. Lemari administrasi dan arsip 37 Buah 

13. Papan Informasi 2 Buah 

14. Banner 4 Buah 

15. Alarm tanda bahaya gempa dan tsunami 1 Buah 

Sumber : Data Perpustakaan UIN Datokarama Palu, Tahun 2024. 

 Sarana dan prasarana yaitu untuk menunjang kegiatan perpustakaan secara 

optimal agar semua kegiatan yang ada di Perpustakaan berjalan dengan lancar. 

Dapat dilihat data pada tabel 9 diatas sarana dan prasarana yang ada di UPT. 

Perpustakaan UIN Datokarama Palu, kita dapat melihat bahwa sarana dan prasarana 

yang ada di UPT. Perpustakaan UIN Datokarama Palu sudah cukup lengkap dalam 

pemenuhan kelengkapan sarana dan prasarana. 
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B. Hasil Pembahasan 

1. Optimalisasi digitalisasi koleksi skripsi di UPT. Perpustakaan 

Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu 

Optimalisasi adalah suatu proses yang bertujuan untuk mencapai hasil 

terbaik, atau paling terbaik atau paling menguntungkan dalam suatu konteks 

tertentu.5 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Rifai S.E M.M selaku kepala UPT. 

Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu:  

kita memiliki aplikasi repositori, yang dimana alumni bisa mengunggah 

skripsi secara mandiri, dan jika dia masih kebingungan dalam proses 

pendigitalisasian maka kami akan membantu mahasiswa tersebut.6 

Kemudian peneliti juga mewawancarai pustakawan yakni Ainul Yaqin 

Usman, S.IP, dan ia mengatakan bahwa:  

Digitalisasi karya ilmiah seperti koleksi skripsi ini, memiliki dua model 

aturan yaitu ada skripsi lama yang belum dikenakan aturan digitalisasi, 

dan setelah adanya aturan baru yang mewajibkan mahasiswa 

mengumpulkan skripsi mereka dalam bentuk file dokumen, kemudian 

skripsi tersebut di di unggah di repositori UIN Datokarama Palu dan 

nantinya bisa diakses mahasiswa lain, serta bisa dijadikan sebagai bahan 

referensi.7 

Optimalisasi koleksi skripsi adalah sebuah upaya yang dilakukan oleh 

pihak perpustakaan untuk memaksimalkan proses digitalisasi dan 

pengelolaan koleksi skripsi, sehingga dapat digunakan oleh pengguna sebagai 

bahan referensi maupun media informasi yang mudah diakses dan mudah 

                                                           
5 Ibid, 11 
6 Rifai S.E M.M Kepala UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama 

Palu “Wawancara” pada tanggal 30 Mei 2024 

7 Ainul Yaqin, Pustakawan UPT. Perpustakaan Universitasl Islam Negeri (UIN) 

Datokarama Palu “Wawancara” pada tanggal 6 juni 2024 
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untuk dikelolah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa perpustakaan telah 

berupaya untuk melakukan optimalisasi koleksi skripsi yang ada di UPT. 

Perpustakaan UIN Datokarama Palu yaitu dengan berbagai cara antara lain 

menyediakan sistem untuk mendigitalisasikan koleksi skripsi mahaiswa yang 

bertujuan untuk meningkatkatkan aksesibilitas, penyimpanan, serta 

memberikan bantuan bagi mahasiswa yang ingin mengunggah skripsi mereka 

ke repositori. Hal-hal tersebut tentunya bertujuan untuk memastikan bahwa 

koleksi skripsi dapat diakses dengan mudah dan dimanfaatkan secara optimal 

bagi seluruh pengguna. Peneliti menemukan juga bahwa dalam penelitian 

terdahulu yang berjudul Analisis informasi mahasiswa di UPT. Perpustakaan 

Ar-Raniry oleh salbiah, ditemukan bahwa kebijakan digitalisasi koleksi 

skripsi ini bertujuan untuk pelestarian fisik dan memudahkan akses. Temuan 

ini konsisten dengan upaya optimalisasi yang dilakukan oleh UPT. 

Perpustakaan UIN Datokarama Palu, yang menegaskan pentingnya 

digitalisasi dalam menjaga dan memanfaatkan koleksi skripsi secara efektif. 

2. Optimalisasi akses terbuka koleksi skripsi di UPT. Perpustakaan Universitas 

Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu 

Kata “Akses” berasal dari bahasa latin “accessus”, yang berarti 

mendatangi atau mendekati. Secara umuum akses mengacu pada kemudahan 

untuk mendapatkan sesuatu.8 Akses terbuka merupakan sebuah kebijakan 

UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu dalam 

sistem pelayanan sumber informasi yang bisa diakses secara online serta bisa 

diakses dengan mudah tanpa hambatan.  

                                                           
8 Elva Rahmah, “Akses dan Layanan Perpustakaan, “Prenamedia Group, 2018, 24”. 
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Hal ini sejalan dengan pernyataan Ainul Yaqin Usman, S.IP selaku 

Pustakawan di UPT. Perpustakaan UIN Datokarama Palu : 

Repositori ini telah menyediakan akses terbuka bagi pengguna, yang 

dimana sistem ini menyediakan akses terbuka bagi pengguna yang ingin 

mengakses koleksi skripsi, yang dimana tentunya dengan akses ini 

pengguna di beri kemudahan dalam proses memperoleh.9 

Untuk mengetahui apakah sistem akses terbuka ini sudah optimal 

digunakan pengguna maka peneliti melakukan wawancara dengan Putri 

Amalia selaku pengguna :  

Menurut saya akses terbuka koleksi skripsi ini tergantung pada admin 

atau pemilik koleksi literasi digital, karena dalam sistem ini ada 

pengguna yang menyediakan akses terbuka kepada seluruh pengguna, 

akan tetapi ada juga admin yang membatasi akses pengguna dalam 

mengakses koleksi skripsi10. 

Hal serupa dikatakan Fathin Abiah selaku pengguna : Pembatasan akses 

ini masih menjadi hambatan bagi pengguna, karena sistem akses ini dikelolah 

oleh admin yang memiliki koleksi skripsi yang dibutuhkan pengguna.11 

Akses terbuka koleksi skripsi merupakan layanan perpustakaan yang 

menyediakan kemudahan bagi seluruh pengguna. Dengan adanya layanan ini 

pengguna dapat mengakses berbagai koleksi bahan pustaka. Seperti koleksi 

skripsi yang dijadikan sebagai bahan referensi, maupun media sumber 

informasi bagi pengguna. dalam hasil wawancara terhadap Kepala 

Perpustakaan, Pustakawan, dan Pengguna memiliki presepsi yang berbeda di 

antaranya yaitu disimpulkan bahwa pada sistem akses terbuka yang ada di 

UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama ini dapat 

mempermudah mahasiswa dalam mengakses koleksi skripsi, akan tetapi 

                                                           
9 Ainul Yaqin Usman, Pustakawan UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) 

Datokarama Palu “Wawancara” pada tanggal 6 juni 2024 
10 Putri Amalia, Pengguna “Wawancara” pada tanggal 12 juni 2024 
11 Fathin Abiah, Pengguna “Wawancara” pada tanggal 10 juni 2024 
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dalam sistem akses ini di kendalikan oleh admin yang dimana mereka bisa 

mengatur sistem akses  tersebut. untuk itu diharapkan dengan adanya 

kebijakan akses terbuka dapat mempermudah pengguna dalam mengakses 

informasi. hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti terkait dengan hasil 

penelitian terdahulu oleh M. Octa yang berjudul Digitalisasi koleksi skripsi 

dan Ketersediannya untuk Kemudahan Akses Informasi bagi Mahasiswa di 

Perpustakaan Andalas. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa pengguna 

sering menghadapi kendala saat mengakses koleksi skripsi, hal ini 

menunjukkan bahwa ada keterkaitannya debfab hasil penelitian yang dicapai 

oleh peneliti. Teori yang disampaikan juga dalam buku Akses dan Layanan 

Perpustakaan oleh Elva Rahmah menyatakan bahwa sistem akses terbuka 

umumnya diterapkan di perpustakaan perguruan tinggi untuk memudahkan 

pengguna dalam mengakses berbagai koleksi. Namun, dalam hasil penelitian 

peneliti maupun hasil penelitian sebelumnya menemukan bahwa masih 

terdapat hambatan dalam mengakses koleksi skripsi, meskipun perpustakaan 

telah menerapkan sistem akses terbuka. Hambatan ini dapat berupa kendala 

teknis, kebijakan privasi, atau keterbatasan sistem yang masih memerlukan 

perbaikan agar layanan benar-benar dapat diakses secara terbuka dan efisien 

oleh semua pengguna. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Optimalisasi Digitalisasi dan Akses 

Terbuka Koleksi Skripsi di UPT. Perpustakaan Univesitas Islam Negeri 

Datokarama Palu (UIN) Datokarama Palu   

Terdapat beragam faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

optimalisasi digitalisasi koleksi skripsi di UPT. Perpustakaan Universitas Islam 

Negeri (UIN) Datokarama Palu.  
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1. Faktor Pendukung 

Adapun faktor yang menjadi pendukung dalam proses optimalisasi 

digitalisasi dan akses terbuka untuk koleksi skripsi, yaitu: 

a. Aplikasi Digitalisasi 

Aplikasi digitalisasi merupakan sebuah perangkat lunak yang dapat 

mengubah proses manual ataupun analog menjadi digital. Hal tersebut dijelaskan 

bahwa koleksi skripsi tersebut di konversi ke format yang dapat dibaca oleh 

mesin, yang berfungsi sebagai penyediaan akses elektronik, yang tentunya dapat 

memudahkan pustakawan dalam mengefesienkan penggunaan tempat untuk 

menyimpan koleksi skrispi di perpustakaan. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Rifai, S.E M.M selaku Kepala UPT. 

Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu. 

tentunya faktor pendukung dalam peroses pengoptimalan digitalisasi 

koleksi skripsi ini yaitu aplikasi, dengan adanya aplikasi ini dapat 

mempermudah pustakawan dalam mengefesienkan tempat, serta dapat 

mempermudah pemustaka dalam mengakses koleksi skripsi. 12 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat memaparkan bahwa aplikasi 

digitalisasi ini merupakan faktor pendukung. selain mempermudah pustakawan 

dalam mengefesienkan ruang penyimpanan, tentunya dapat memudahkan 

pengguna dalam mengakses koleksi skripsi. 

b. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana adalah fasilitas ataupun alat yang diperlukan untuk 

mendukung kegiatan serta aktivitas yang dilakukan baik pustakawan maupum 

pemustaka yang ada di perpustakaan. pada penelitian terdahulu juga 

menjelaskan bahwa sarana dan prasarana yang kurang memadai ini menjadi 

                                                           
12 Rifai S.E M.M, Kepala UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) 

Datokarama Palu “Wawancara” pada tanggal 30 Mei 2024. 
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masalah bagi pustakawan maupun pemustaka, hal ini menjadikan sarana dan 

prasarana ini menjadi faktor pendukung bagi seluruh perpustakaan. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Ainul Yaqin Usman, S.IP selaku 

pustakwan yang ada di UPT. Perpustakaan UIN Datokarama Palu: Selain SDM, 

sarana dan prasarana menjadi faktor pendukung dalam  proses digitalisasi 

koleksi skripsi.13 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti menjelaskan bahwa sarana dan 

prasarana ini menjadi faktor pendukung dalam upaya mengoptimalkan proses 

digitalisasi koleksi skripsi di UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) 

Datokarama Palu.  

c. Sumber Daya Manusia (SDM) 

SDM merupakan salah satu faktor pendukung dalam proses 

pendigitalisasian, maka dari itu SDM ini sangat menunjang dalam proses 

pendigitalisasian.  

Hal ini sejalan dengan peryataan Ainul Yaqin Usman, S.IP selaku 

Pustakawan yang ada di UPT. Perpustakaan UIN Datokarama Palu: Salah satu 

faktor pendukung kita yaitu, sumber daya manusia yang kurang memadai.14 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti memparkan bahwa SDM (Sumber 

daya manusia) yang memadai menjadi faktor pendukung, adapun sumber daya 

yang dimaksud yaitu pemustaka atau pengelolah digitalisasi koleksi skripsi. Hal 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa SDM 

ini sangat berpengaruh terutama bagian ahli media tersebut, dibutuhkan untuk 

                                                           
13 Ainul Yaqin, Pustakawan UPT. Perpustakaan Universitasl Islam Negeri (UIN) 

Datokarama Palu “Wawancara” pada tanggal 6 juni 2024 

 
14 Ibid.,  
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mengorganisir sistem yang ada, untuk itu diperlukan peninngkatan SDM, karena 

dengan meningkatnya SDM ini menjadikannya sebagai faktor pendukung dalam 

proses optimalisasi digitalisasi tersebut. 

d.  Koleksi Skripsi 

Koleksi skripsi merupakan salah satu bahan pustaka yang ada di 

perpustakaan, koleksi skripsi ini diperoleh dari mahasiswa yang sudah 

menyelesaikan studi mereka, koleksi skripsi ini menjadi faktor pendukung dalam 

proses digtalisasi koleksi skripsi, karena koleksi skripsi merupakan bahan 

referensi yang dibutuhkan pengguna.  

Hal ini sejalan dengan pernyataan Moh Irfan selaku pengguna,bahwa 

:koleksi skripsi ini menurut saya merupakan faktor pendukung, karena dengan 

adanya digitalisasi koleksi skripsi ini, pengujung bisa menjadikan bahan 

informasi maupun bahan pengetahuan.15 

Berdasarkan wawancara peneliti dapat menjelaskan bahwa koleksi 

skripsi merupakan bahan referensi yang disediakan perpustakaan untuk 

pengguna. Serta koleksi skripsi ini menjadi faktor pendukung dalam proses 

pengoptimalan digitalisasi koleksi skripsi yang ada di perpustakaan.  

e. Dari beberapa hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan bahwa faktor 

pendukung optimalisasi digitalisasi koleksi skripsi antara lain yaitu, aplikasi 

digitalisasi yang merupakan sebuah perangkat yang di programkan untuk 

mendigitalisasikan skripsi yang dibuat mahasiswa, aplikasi digitalisasi ini juga 

dapat mempermudah pengguna dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan, 

serta bisa dijadikan sebagai bahan referensi. Sarana dan prasarana ini adalah 

fasilitas yang diperlukan untuk proses digitalisasi koleksi skripsi, sarana dan 

                                                           
15 Moh.Irfan, Pengguna “Wawancara” pada tanggal 10 Juni 2024 



66 
 

prasarana ini menjadi faktor pendukung dalam kegiatan digitalisasi koleksi 

skripsi agar optimal serta agar semua kegiatan yang ada di perpustakaan berjalan 

dengan lancar. Sumber daya manusia (SDM) ini merupakan pemustaka yang 

mengelolah digitalisasi koleksi skripsi serta pengguna yang menggunakan 

digitalisasi koleksi skripsi sebagai media informasi, sumber daya manusia ini 

menjadi faktor pendukung guna optimalisasi digitalisai dan akses terbuka untuk 

koleksi skripsi yang ada di UPT. Perpustakaan UIN Datokarama palu. dan yang 

menjadi faktor pendukung yaitu koleksi skripsi yang merupakan salah satu 

bahan pustaka yang dibutuhkan pengguna untuk dijadikan media informasi 

ataupun bahan referensi, koleksi skripsi ini merupakan karya ilmiah yang dibuat 

oleh mahasiswa guna persyaratan untuk mendapatkan gelar. pada penelitian 

terdahulu oleh Novita Vitriani yang berjudul Digitalisasi Grey Literature sebagai 

Strategi Pengembangan Koleksi pada Perpustakaan Fakultas Hukum Universitas 

Sriwijaya yang memaparkan bahwa penambahan sumber daya manusia pada 

bidang ahli media menjadi faktor penting. Temuan ini sejalan dengan hasil 

capain peneliti yang menyatakan bahwa Sumber daya manusia (SDM) ini 

merupakan faktor pendukung dalam optimalisasi digitalisasi akses terbuka untuk 

koleksi skrips yang ada di perpustakan.  

2. Faktor Penghambat 

Adapun yang menjadi faktor pengambat dalam proses optimaliasi 

digitalisasi dan akses terbuka untuk koleksi skripsi, yaitu: 

a. Jaringan tidak stabil 

Jaringan yang tidak stabil ataupun eror ketika mengakses koleksi skripsi 

secara online menjadi hambatan bagi mahasiswa ketika mangakses informasi 

yang dibutuhkan, dan ini masih menjadi faktor penghambat yang paling banyak 
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ditemui peneliti yaitu adanya faktor jaringan yang kurang stabil sehingga 

menyebabkan kesulitan dalam mengakses koleksi skripsi. berdasarkan hasil 

wawancara kepada Maharani yang menyatakan bahwa: Faktor penghambat yaitu 

adanya kesulitan mengakses koleksi skripsi karena jaringan yang kurang stabil, 

sehingga tidak bisa menemukan informasi yang dibutuhkan.16 

Kemudian peneliti juga mewawancari ahmad pengguna lainnya yang 

dimana dia menyatakan bahwa: Masalah yang dihadapi pengguna yaitu sistem 

yang kadang eror membuat pengguna tidak bisa mengakses koleksi skripsi yang 

ada di perpustakaan digital tersebut17 

Berdasarkan dari beberapa wawancara menjelaskan bahwa jaringan yang 

tidak stabil ini menjadi permasalahan bagi mahasiwa ketika mengakses koleksi 

skripsi, yang menyebabkan alasan kurang optimalnya dalam pengaksesan koleksi 

skripsi ini. Hal tersebut yang menjadikan bahwa permasalahan jaringan yang tidak 

stabil ataupun sitem yang eror ini menjadikan kurangnnya optimal dalam akses 

digitalisasi koleksi skripsi. 

b. Sistem pelayanan tertutup 

Sistem pelayanan tertutup adalah sebuah pelayanan perpustakaan dimana 

akses terhadap sumber informasi dan layanan yang terbatas. Pada proses ini 

dikendalikan oleh mahasiswa yang mengunggah skripsi tersebut, hal tersebut 

membuat mahasiswa kesulitan dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Widya selaku pengguna menyatakan 

bahwa:faktor penghambat pengguna yaitu memiliki akses yang dibatasi, yang 

tidak semua orang bisa mengakses koleksi skripsi.18 

 

                                                           
16 Maharani, Pengguna “Wawancara” pada tanggal 10 juni 2024 
17 Ahmad, Pengguna “Wawancara” pada tanggal 12 Juni 2024 
18 Widya, Pengguna “Wawancara” pada tanggal 15 juni 2024 
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Kemudian peneliliti juga mewawancarai Amalia Putri  Selaku pengguna 

menyatakan bahwa: 

 Akses yang dibatasi oleh admin tersebut menjadi salah faktor 

penghambat yang dihadapi oleh pengguna, karena pada sistem 

tersebut kadang admin hanya mengizinkan pengguna untuk melihat 

bagian abstrak saja, dengan adanya kebijakan akses terbatas ini 

membatasi pengguna dalam melakukan pengaksesan koleksi skripsi. 

Berdasarkan pemaparan beberapa wawancara menjelaskan bahwa sistem 

pelayanan tertutup merupakan sistem yang terbatas. Dalam sistem ini, alumni 

yang menunggah skripsi memiliki kebebasan untuk menentukan jenis akses apa 

yang dizinkan pengguna dalam mengakses koleksi skripsi, sehingga koleksi 

skripsi tersebut tidak mudah diakses oleh semua orang.  

adapun tujuan dari sistem pelayanan tertutup tersbut ialah mencegah 

adanya tindakan plagiasi dan melindungi dari hak cipta. Berdasarkan dari 

beberapa hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa akses terbatas ini 

adalah sebuah hal yang mempengaruhi proses dalam mengoptimalkan 

digitalisasi koleksi skripsi, karena dengan adanya akses terbatas ini pengguna 

mengalami keterhambatan dalam proses penggunaan digitalisasi koleksi skripsi. 

Perlu diketahui bahwa akses ini mengacu pada kemudahan untuk memperoleh 

sesuatu, akan tetapi hal tersebut berbanding terbalik dengan hal yang didahadapi 

pengguna yang dihadapi pengguna. 

Dari beberapa faktor penghambat peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

penghambat dari optimalisasi digitalisasi dan akses terbuka untuk koleksi skripsi 

di UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama palu yaitu 

jaringan yang tidak stabil. Jaringan merupakan perangkat yang dapat 

menghubungkan pengguna dengan sumber informasi yang dibutuhkan, maka 

dari itu, diperlukan jaringan yang stabil dalam proses optimalisasi digitaliasasi 

dan akses terbuka untuk koleksi skripsi. Kemudian, hal yang menjadi faktor 
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penghambat lainnya adalah sistem pelayanan tertututup, yang merupakan sistem 

layanan perpustakaan yang terbatas dimana admin memiliki hak sepenuhnya 

dalam mengatur akses dalam sumber informasi yang ada di perpustakaan digital 

tersebut. dengan adanya sistem pelayanan tertutup ini, tentunya mejadi faktor 

penghambat bagi optimalisasi digitalisasi dan akses terbuka untuk koleksi 

skripsi. pada penelitian oleh Salbiah yang berjudul Analisis Kebijakan 

Digitalisasi Koleksi Skripsi dan Kaitannya dengan Kemudahan Akses Informasi 

Mahasiswa UPT. Perpustakaan Universitas andalas pada hasil penelitiannya 

menguraikan beberapa faktor penghambat yaitu sistem yang sering eror menjadi 

hambatan bagi mahasiswa karena mahasiswa kesulitan saat mengakses 

informasi. dalam temuan tersebut, sejalan dengan hasil temuan peneliti bahwa 

jaringan yang tidak stabil ataupun jaringan yang sering eror, dan sistem 

pelayanan yang tertutup ini menjadi penghambat bagi perpustakaan. Kedua 

faktor ini juga berkontribusi menjadi signifikan terhadap hambatan dalam 

optimalisasi digitalisasi dan akses terbuka untuk koleksi skripsi. Stabilitas 

jaringan sangat penting untuk memastikan akses berkelanjutan dan efisien ke 

sumber informasi, sementara sistem pelayanan yang terbuka diperlukan untuk 

memudahkan akses pengguna tanpa keterbatasan yang tidak perlu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab-bab sebelumnya, dengan mengacu dari beberapa teori dapat ditarik sebagai 

berikut: 

1. Optimalisasi digitalisasi dan akses terbuka untuk koleksi skripsi di UPT. 

Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu belum 

maksimal karena terdapat beberapa hambatan yang dihadapi oleh pengguna 

yaitu keterbatasan akses yang dimana skripsi tersebut diunggah oleh alumni 

secara langsung dan admin perpustakaan tidak bisa mengatur hak akses bagi 

pengguna. Namun pihak perpustakaan berupaya mengoptimalisasi 

digitalisasi dan akses terbuka untuk koleksi skripsi. dengan cara 

meningkatkan aksesbilitas, penyimpanan koleksi, dan memberikan bantuan 

kepada mahasiswa yang ingin mengunggah skripsi ke repositori. 

2. Faktor pendukung dalam optimalisasi digitalisasi dan akses terbuka koleksi 

skripsi di UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri(UIN) Datokarama 

Palu yaitu Aplikasi Digitalisasi, sarana dan prasana, sumber daya manusia 

(SDM), dan koleksi skripsi. Sedangkan faktor penghambat dalam 

optimalisasi digitalisasi dan akses terbuka koleksi skripsi di UPT. 

Perpustakaan Universitas Islam Negeri(UIN) Datokarama Palu yaitu jaringan 

tidak stabil, dan sistem pelayanan tertutup. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang ada maka dapat dikemukakan saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi Kepala Perpustakaan mampu meningkatkan sarana dan prasarana 

sebagai media optimalisasi koleksi skripsi, serta meningkatkan SDM agar 
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proses optimalisasi digitalisasi dan akses terbuka untuk koleksi skripsi ini 

berjalan dengan lancar. 

2.  Bagi Pustakawan mampu memaksimalkan optimalisasi digitalisasi dan 

akses terbuka serta dapat membantu mahasiswa dalam proses optimalisasi 

digitalisasi koleksi skrispi  

3.  Bagi pemustaka agar dapat mengoptimalkan digitalisasi skripsi dengan 

cara menggunggah koleksi skripsi tanpa membatasi akses, agar pengguna 

dapat mengakses koleksi skripsi tanpa hambatan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

OPTIMALISASI DIGITALISASI DAN AKSES TERBUKA UNTUK 

KOLEKSI SKRIPSI DI UPT. PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS 

ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU 

KEPALA PERPUSTAKAAN DAN STAF PENGELOLAH PERPUSTAKAAN 

1. Bagaimana proses digitalisasi koleksi skripsi? 

2. Bagaimana sistem akses terbuka yang ada di perpustakaan? 

3. Apa fungsi dan tujuan dari digitalisasi koleksi skripsi? 

4. Apa manfaat digitalisasi koleksi skripsi? 

5. Apakah dalam proses pendigitalisasian koleksi skripsi sudah optimal? 

6. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam digitalisasi dan akses terbuka 

untuk koleksi skripsi? 

7. Apa dampak yang akan terjadi jika tidak ada adanya digitalisasi koleksi skripsi? 

8. Apakah kebijakan digitalisasi skripsi yang diterapkan di perpustakaan dapat 

memudahkan mahasiswa dalam mengakses koleksi skripsi? 

9. Manakah yang lebih sering gunakan koleksi skripsi yang berbentuk cetak atau 

lebih ke skripsi digital? 

10. Pernakah mahasiswa bertanya tentang pengaksesan skripsi dalam bentuk 

digital? 

PENGUNJUNG 

1. Bagaimana pendapat anda tentang digitalisasi koleksi skripsi? 

2. menurut anda apakah kebijakan akses terbuka dapat memudahkan dalam 

mengakses koleksi skripsi? 

3. menurut anda apakah setelah diterapkanya kebijakan digital skripsi, apakah 

informasi yang dibutuhkan sudah terpenuhi? 

 4. menurut anda apakah digitalisasi skripsi sudah optimal untuk digunakan? 



 5. menurut anda apa faktor pendukung dan penghambat dalam mengakses 

koleksi skripsi?  
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